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ABSTRAK 

Putri, Inge Septianing. 2024. Perbedaan Kemampuan Penalaran Spasial 

Matematis Siswa Antara Penerapan Strategi Pembelajaran Tutor Sebaya 

Berbantuan LKPD dengan Penerapan Strategi Pembelajaran 

Konvensional pada Materi Bangun Ruang Sisi Datar Kelas VIII. Skripsi, 

Program Studi Tadris Matematika, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, 

Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing 

Skripsi: Nuril Huda, M.Pd. 

Kata Kunci: Penalaran Spasial, Tutor Sebaya, Bangun Ruang Sisi Datar 

Strategi pembelajaran tutor sebaya merupakan strategi di mana 

sekumpulan siswa mampu memahami materi pembelajaran membantu atau 

membimbing siswa lain yang kesusahan pada proses belajar. Selama proses belajar 

dengan tutor sebaya, terjadi kolaborasi karena tutor sebaya menggunakan bahasa 

yang akrab dan menciptakan suasana yang lebih santai dengan bantuan LKPD 

untuk memudahkan pentutor. Hal ini memungkinkan siswa yang dibimbing oleh 

tutor sebaya untuk mengembangkan pemahaman materi dengan lebih efisien. 

Tujuan dari penelitian ini adalah (1) menggambarkan hasil kemampuan penalaran 

spasial siswa melalui penerapan strategi pembelajaran tutor sebaya dengan bantuan 

LKPD; (2) menggambarkan hasil kemampuan penalaran spasial siswa melalui 

penerapan strategi pembelajaran konvensional; (3) mengetahui apakah terdapat 

perbedaan kemampuan penalaran spasial matematis siswa antara penerapan strategi 

pembelajaran tutor sebaya dengan bantuan LKPD dan strategi pembelajaran 

konvensional pada materi bangun ruang sisi datar kelas VIII. 

Penelitian ini adalah jenis penelitian kuantitatif yang menggunakan 

pendekatan quasi experiment dengan desain posttest-only control design. Populasi 

penelitian ini adalah siswa kelas VIII di MTsN 1 Kota Kediri. Sampel diambil dari 

tiga kelas yang dipilih, yaitu kelas VIII-D sebagai kelas eksperimen, kelas VIII-E 

sebagai kelas kontrol, dan kelas VIII-F sebagai kelas uji coba dengan teknik random 

sampling. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu tes, lembar observasi, 

dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan meliputi analisis deskriptif 

(rata-rata dan standar deviasi), uji prasyarat (uji normalitas dan uji homogenitas), 

serta uji hipotesis (uji independent sample t-test). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) kemampuan penalaran spasial 

siswa di kelas eksperimen diperoleh hasil rata-rata siswa termasuk ke dalam 

kemampuan spasial rendah di komponen visualization dengan total 26 siswa; (2) 

kemampuan penalaran spasial siswa di kelas kontrol diperoleh hasil rata-rata siswa 

termasuk ke dalam kemampuan spasial rendah di komponen visualization dengan 

total 24 siswa dan mental rotation dengan total 33 siswa; (3) terdapat perbedaan 

kemampuan penalaran spasial matematis siswa antara penerapan strategi 

pembelajaran tutor sebaya berbantuan LKPD dan strategi pembelajaran 

konvensional pada materi bangun ruang sisi datar kelas VIII, yang dibuktikan 

melalui uji hipotesis menggunakan uji independent sample t-test dengan nilai Sig. 

(2-tailed) sebesar 0,000. Hal ini juga didukung oleh rata-rata skor tes kemampuan 

penalaran spasial siswa di kelas eksperimen yang mencapai 80,45, lebih tinggi 

dibandingkan dengan rata-rata skor siswa di kelas kontrol yang sebesar 66,82. 
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ABSTRACT 

Putri, Inge Septianing. 2024. The Difference in Students' Mathematical Spatial 

Reasoning Ability Between the Implementation of Peer Tutoring Learning 

Strategy Assisted by Worksheets and the Conventional Learning Strategy 

on Solid Geometry Material for 8th Grade Students. Thesis. Tadris 

Mathematics Study Program, Faculty of Tarbiyah and Keguruan Sciences, 

Maulana Malik Ibrahim State Islamic University Malang. Thesis 

Supervisor: Nuril Huda, M.Pd. 

Keywords: Spatial Reasoning, Peer Tutoring, Flat-Sided Polyhedron 

The peer tutoring learning strategy is a strategy where a group of students 

who understand the learning material help or guide other students who are 

struggling in the learning process. During the learning process with peer tutoring, 

collaboration occurs as the peer tutor uses familiar language and creates a more 

relaxed atmosphere with the assistance of student worksheets to facilitate the 

tutoring process. This allows students being tutored by their peers to develop a 

better understanding of the material more efficiently. This study aims to (1) describe 

the results of students' spatial reasoning abilities with the implementation of the 

peer tutoring strategy assisted by worksheets; (2) describe the results of students' 

spatial reasoning abilities with the implementation of conventional learning 

strategies; (3) determine whether there is a difference in students' mathematical 

spatial reasoning abilities between the implementation of the peer tutoring strategy 

assisted by worksheets and the implementation of conventional learning strategies 

on the topic of flat-sided polyhedrons in Grade VIII. 

This research is a type of quantitative study that uses a quasi-experimental 

approach with a posttest-only control design. The study's population comprises 

Grade VIII students at MTsN 1 Kota Kediri. The sample was taken from three 

selected classes: class VIII-D as the experimental class, class VIII-E as the control 

class, and class VIII-F as the trial class using a random sampling technique. The 

data collection techniques used were tests, observation sheets, and documentation. 

The data analysis techniques employed include descriptive analysis (mean and 

standard deviation), prerequisite tests (normality test and homogeneity test), as well 

as hypothesis testing (independent sample t-test). 

The results of the research show that: (1) the spatial reasoning ability of 

students in the experimental class resulted in an average student score categorized 

as low spatial ability in the visualization component, with a total of 26 students; (2) 

the spatial reasoning ability of students in the control class resulted in an average 

student score categorized as low spatial ability in the visualization component, with 

a total of 24 students, and in the mental rotation component, with a total of 33 

students; (3) there is a significant difference in the mathematical spatial reasoning 

ability of students between the implementation of the peer tutoring strategy assisted 

by worksheets and the conventional teaching strategy on the solid geometry 

material in grade VIII. This was proven through hypothesis testing using the 

independent sample t-test, with a Sig. (2-tailed) value of 0.000. This is further 

supported by the average spatial reasoning test score of students in the experimental 

class, which reached 80.45, higher than the average score of students in the control 

class, which was 66.82. 
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 ǬǶǤȱä ȌȲǺǪȆȵ 
 .ȠȺɆȹǠɆǪǤȅ ɄƱâ ÛĂȀǩɀǣ  ĥģĥď .    ǦȪȥäȀƫ˨ ȴȲȞǪȱä ǦɆǲɆǩäƕȅä ȨɆǤȖǩ ƙǣ åɎȖȲȱ ɄȑˬȀȱä ɄǝǠȒȦȱä üɍǼǪȅɍä æîǼȩ Ž úȀȦȱä

æǼȝǠȆƞ ǦɅǼȺȱä ȴȲȞǪƫä Ȱȶȝ ǦȩîĀ  ȤȎȱä åɎȖȱ ǦǤȲȎȱä ǦȅǼȺƬä öɀȑɀȵ Ž ǦɅǼɆȲȪǪȱä ȴȲȞǪȱä ǦɆǲɆǩäƕȅäĀ ē  .
  ÛþäĀîɀǲɆȮȱä ýɀȲȝĀ ǦɆǣƕȱä ýɀȲȝ ǦɆȲȭ ÛçǠɆȑˬȀȱä Ǧȅäîì ǰȵ˫Ȁǣ Ž çǠɆȑˬȀȱä ȄɅîǼǩ ǰȵ˫Ȁǣ .ǦǵĀȀȕà

 ǢȖȱä Ž ȻäîɀǪȭì ÛäìɀȽ ȰɅîɀȹ :ùȀȊƫä .ǰȹɍǠȵ ǦɆȵɀȮƩä ǦɆȵɎȅɋä ȴɆȽäȀǣâ ȬȱǠȵ ˫ɍɀȵ ǦȞȵǠǱ. 
 :ǦɆǵǠǪȦƫä çǠȶȲȮȱä  ǦǶȖȆƫä ȼǱĀɉä Āí ɄȅǼȺƬä ȴȆƨä ÛǦɅǼȺȱä ǦȪȥäȀƫ˨ ȴȲȞǪȱä ÛɄǝǠȒȦȱä üɍǼǪȅɍä 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam skripsi ini menggunakan 

pedoman transliterasi berdasarkan keputusan bersama Menteri Agama RI dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI no. 158 tahun 1987 dan no. 0543 b/U/1987 

yang secara garis besar dapat diuraikan sebagai berikut: 

A. Huruf 

Ϝ = a Ͼ = z Ф = q 

Ϟ = b Ѐ = s Ш = k 

Ϥ = t Є = sy Ь = l 

Ϩ = ts Ј = sh а = m 

Ϭ = j Ќ = dl д = n 

ϰ = h А = th м = w 

ϴ = kh Д = zh к = h 

ϸ = d И = ó ώ = ó 

Ϻ = dz М = gh р = y 

ϼ = r Р = f   

 

B. Vokal Panjang C. Vokal Diftong 

Vokal (a) panjang = © 
м ̲ϒ 

= aw 

Vokal (i) panjang = ´ 
р ̲ϒ 

= ay  

Vokal (u) panjang = ¾ 
м ̳ϒ 

= ¾ 

  
р ϖ 

= ´ 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan telah menjadi salah satu kebutuhan esensial dalam aspek hidup 

manusia, sebab melibatkan proses pendidikan, mutu sumber daya manusia mampu 

diperbaiki (Ahdiyat & Sarjaya, 2015). Dengan adanya pendidikan, dapat mengubah 

ketidaktahuan menjadi pengetahuan yang berguna. Pendidikan berfungsi sebagai 

alat untuk mengejar pengetahuan, yang nantinya akan memberikan manfaat dalam 

kehidupan manusia. 

Pendidikan menurut Khotimah & Yuliastuti (2019) merupakan upaya yang 

dilakukan untuk meningkatkan serta mengembangkan kapasitas manusia melalui 

proses pembelajaran. Sedangkan menurut May (2015), pendidikan adalah tindakan 

yang bertujuan untuk melatih seluruh dimensi kepribadian manusia sepanjang 

kehidupan, melibatkan berbagai pendekatan, baik yang terstruktur di dalam 

lingkungan kelas ataupun yang lebih bebas di luar kelas. Pendidikan berlangsung 

sepanjang zaman dalam kehidupan manusia. Perintah untuk mengenyam 

pendidikan atau mencari ilmu ini tidak mengenal perbedaan gender, semua orang 

diberikan kesempatan yang sama. 

Tidak ada batas usia dalam mencari ilmu. Menuntut ilmu merupakan 

tanggung jawab sepanjang hidup, dimulai dari lahir hingga akhir hayat. Tanggung 

jawab ini akan tetap berlanjut dan tidak akan terputus selama hidup. Pada Surah al-

Mujadalah ayat 11 dalam al-Qur'an, Allah SWT berfirman: 
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 ̓ĊȴćȮĆȱ ćŉʋä ĈǴĆȆĊȦĆøɅ äɀćǶĆȆĊȥǠĆȥ ĈȄĈȲėǲĆȶĊȱä Ĉż äɀćǶŉȆĆȦĆøǩ ĊȴćȮĆȱ ĆȰɆĈȩ äĆíĈâ äĢɀćøȺĆȵäĆÞ ĆȸɅĈǾŉȱä ǠĆȾŊøɅĆĢėи    ĆȰɆĈȩ äĆíĈâĆĀ
 ćŉʋä ĈȜĆȥĊȀĆøɅ äĀćȂćȊĊȹǠĆȥ äĀćȂćȊĊȹä ĆîĆì ĆȴĊȲĈȞĊȱä äɀćǩĀćà ĆȸɅĈǾŉȱäĆĀ ĊȴćȮĊȺĈȵ äɀćȺĆȵäĆÞ ĆȸɅĈǾŉȱä ˀąǨėǱ   ĆþɀćȲĆȶĊȞĆøǩ ǠĆĈƞ ćŉʋäĆĀ

ʡʕʕ  ĄƘĈǤĆǹ 
Artinya : Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan kepadamu, 

ñBerilah kelapangan di dalam majelis-majelis,ò maka lapangkanlah, niscaya Allah 

akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan, ñBerdirilah kamu,ò  

maka berdirilah, niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang yang 

beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Dan 

Allah Maha Mengetahui terhadap apa yang kamu kerjakan. (QS. Al-Mujadalah 

[58] Ayat 11) 

Ayat tersebut mengindikasikan bahwasanya Allah akan memuliakan 

pangkat setiap insan beriman yang menggali pemahaman beberapa tingkat. Hal ini 

memiliki arti bahwa dengan memiliki ilmu manusia itu menjadi lebih dimuliakan. 

Di dalam suatu hadits telah disebutkan keutaman dari menuntut ilmu dalam Islam. 

Rasulullah SAW bersabda:  

 ĈǦŉȺĆĊƨä ĆƂĈâ ǠăȪɅĈȀĆȕ ĈȼĈǣ ćȼĆȱ ćŉʋä ĆȰŉȾĆȅ ǠăȶĊȲĈȝ ĈȼɆĈȥ ćȄĈȶĆǪĊȲĆøɅ ǠăȪɅĈȀĆȕ ĆȬĆȲĆȅ ĊȸĆȵĆĀ 
Artinya : ñSiapa yang menempuh jalan untuk mencari ilmu, maka Allah akan 

mudahkan baginya jalan menuju surgaò. (HR. Muslim no. 2699) 

Dalam riwayat yang berbeda, Nabi Muhammad SAW menyampaikan dalam suatu 

hadits yang artinya ñBarang siapa keluar dalam rangka menutut ilmu, maka dia 

berada di jalan Allah sampai ia kembaliò. (HR. Tirmidzi) 

Dari kedua hadits tersebut, terlihat dengan jelas bahwa apabila umat Islam 

berupaya untuk menggali ilmu, Allah akan melancarkan jalan mereka menuju 

surga-Nya. 
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Masa sekarang, kemajuan akan IPTEK berlangsung dengan sangat cepat. 

Pertumbuhan dan perubahan dalam ilmu pengetahuan sangat terkait dengan situasi 

pendidikan saat ini, karena pendidikan menjadi wadah untuk menciptakan individu 

yang memiliki kualitas dan keunggulan (Lubis dkk., 2020).  

Peranan pendidikan sangat signifikan untuk menentukan perkembangan 

dari masing-masing individu, terlebih untuk pembangunan bangsa serta negara kita 

ini. Umumnya, pendidikan bertujuan menyediakan lingkungan yang memfasilitasi 

pengembangan bakat dan minat anak didik dengan penuh potensi. Hal ini bertujuan 

agar setiap anak dapat merealisasikan dirinya sesuai dengan kebutuhan pribadinya 

dan juga kebutuhan masyarakat sekitarnya (Hartati dkk., 2023). Untuk tercapainya 

tujuan dari pendidikan haruslah dimulai dengan berbagai macam strategi 

pembelajaran akan diimplementasikan selama fase pembelajaran. 

Gerlach dan Ely (dalam Lamatenggo, 2020) menjelaskan, strategi 

pembelajaran adalah strategi-strategi yang diterapkan untuk menerapkan 

pendekatan pembelajaran dalam konteks pembelajaran khusus. Strategi 

pembelajaran bertujuan untuk meningkatkan pemahaman siswa dan mencakup 

berbagai pendekatan pengajaran, seperti pembelajaran ekspositori, inkuiri, berbasis 

masalah, kooperatif, afektif, kontekstual, dan peningkatan kemampuan berpikir 

kritis. 

Hasil observasi di MTsN 1 Kota Kediri pada saat melaksanakan Asistensi 

Mengajar (AM) bulan Maret sampai Juni 2023 di kelas VIII yang menunjukkan 

bahwa guru matematika kelas VIII masih menerapkan pembelajaran konvensional 

dengan metode ceramah. Guru hanya menjelaskan terkait pelajaran yang diajarkan 

selama proses belajar dan setelah itu diberikan tugas yang harus dikerjakan oleh 
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siswa. Sebagai akibatnya, siswa merasakan tidak tertarik dan kehilangan fokus saat 

pembelajaran berlangsung. Hanya sebagian kecil siswa yang benar-benar 

memperhatikan guru. Bahkan, mayoritas dari mereka tidak memahami materi yang 

diajarkan, dan rasa malu mencegah mereka dalam mempertanyakan sesuatu yang 

tidak dimengerti pada guru dapat berakibat pada ketidakaktifan pada proses belajar. 

Hal tersebut sesuai dengan studi yang dihasilkan Rachmadhani (2018), sejumlah 

siswa kurang memberikan perhatian jika pengajar memberikan penjelasan di depan 

kelas, bahkan terdapat siswa yang tidak fokus, menceritakan hal lain, bahkan 

sampai tertidur selama proses pembelajaran. Guru harus pandai mengatur strategi 

pembelajaran yang akan digunakan supaya siswa yang diajar olehnya menjadi aktif 

dan dapat melakukan pembelajaran secara interaktif, sehingga siswa pun 

bersemangat dalam melakukan aktivitas belajar. 

Di dalam suatu kelas pasti terdapat karakter masing-masing yang berbeda-

beda yang akan ditemui, seperti siswa aktif dan paham, siswa tidak aktif dan paham, 

serta siswa yang tidak aktif dan memiliki pemahaman yang kurang. Untuk 

mengatasi situasi tersebut dapat dilakukan dengan melibatkan siswa yang memiliki 

pemahaman untuk membantu menjelaskan kepada teman-teman mereka yang 

masih kesulitan memahami. Strategi ini memiliki tujuan dalam mengembangkan 

tingkat keaktifan seluruh siswa, menciptakan motivasi belajar, serta meningkatkan 

partisipasi siswa di dalam kelas, dengan salah satu caranya adalah melalui 

penerapan pembelajaran kooperatif (Rachmadhani & Ardat, 2019). 

Sanjaya (dalam Safnina, 2021) menjelaskan bahwa pembelajaran 

kooperatif merujuk pada keseluruhan proses belajar yang terdapat di kalangan 

siswa pada suatu kelompok tertentu dengan tujuan meraih sasaran belajar yang 
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sudah ditetapkan. Pendekatan ini melibatkan pembentukan kelompok kecil, 

biasanya terdapat empat hingga enam orang, dengan memperhatikan berbagai 

faktor seperti keterampilan akademik, perbedaan gender, ras, atau berbagai latar 

belakang etnis. 

Kelebihan pembelajaran kooperatif mencakup memperaktifkan partisipasi 

siswa dalam pengembangan informasi, sikap, dan keterampilan dalam lingkungan 

pembelajaran yang inklusif; merangsang pengembangan berbagai potensi individu 

siswa; melatih dan menguatkan beberapa perilaku, kualitas, serta kapabilitas sosial; 

membuat siswa tidak hanya menjadi penerima informasi, namun bisa menjadi 

penyedia informasi dan tutor bagi teman sekelasnya; mengajarkan siswa untuk 

berkolaborasi dan bersatu; dan memberi peluang langsung bagi siswa dalam 

mendapatkan dan memahami pengetahuan yang diperlukan. Beberapa jenis 

pembelajaran kooperatif meliputi jigsaw, Student Team Achievement Division 

(STAD),  Team Game Tournament (TGT), Group Investigation (GI), Number Head 

Together (NHT), Think Pair Share (TPS), dan salah satunya adalah pembelajaran 

kooperatif dengan teknik tutor sebaya. Rachmadhani & Ardat (2019) berpendapat 

bahwa salah satu alternatif supaya terjadi pembelajaran aktif dengan menerapkan 

pembelajaran tutor sebaya. 

Menurut Indrianie (dalam Khotimah & Yuliastuti, 2019), strategi tutor 

sebaya merupakan strategi pembelajaran yang mana siswa telah mencapai 

pencapaian belajar yang tinggi diharapkan untuk berperan sebagai tutor bagi teman-

teman sekelompok mereka. Tutor sebaya dilakukan dengan menunjuk langsung 

satu orang atau lebih oleh guru untuk melakukan bimbingan kepada teman 

sebayanya dengan harapan para siswa yang tadinya kesulitan menjadi terbantu 
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(Nurmalasari, 2021). Tutor sebaya dilakukan oleh siswa yang dianggap memiliki 

kecerdasan dan keterampilan lebih tinggi dibandingkan dengan rekan-rekan 

sekelasnya. Siswa tersebut akan membantu teman-temannya dengan kompetensi 

menengah dan cenderung terbatas. Strategi belajar tutor sebaya ini bisa 

diimplementasikan dikarenakan ada kalanya beberapa dari siswa cenderung paham 

dan tangkas dalam menangkap penjelasan yang disampaikan temannya. Oleh 

karena itu, peneliti ingin menguji penerapan strategi pembelajaran tutor sebaya agar 

siswa tidak lagi merasa enggan bertanya mengenai materi yang kurang dipahami 

kepada temannya yang menjadi tutor. 

Pembelajaran tutor sebaya ini dilakukan dengan bantuan LKPD. 

Widjajanti (dalam Siregar, 2021) menjelaskan bahwasanya LKPD ialah bahan 

pembelajaran yang dapat dipersiapkan oleh pengajar untuk memfasilitasi proses 

belajar mengajar. LKPD yang telah dirancang dapat samakan dengan keadaan dan 

suasana proses belajar yang dihadapi. Dengan adanya LKPD ini dapat 

mempermudah siswa yang bertindak sebagai tutor untuk menguraikan materi 

kepada teman sebayanya, terutama pada materi matematika. 

Matematika ialah suatu sains yang diajarkan di berbagai tingkatan 

pendidikan, dari SD sampai SMA, memainkan peranan yang krusial dalam aktivitas 

sehari-hari (Rahmah, 2013). Realitasnya menunjukkan bahwa tidak terdapat 

individu yang dapat menghindar dari keterlibatan dengan matematika, meskipun 

sebagian besar mungkin tidak menyadarinya. Namun, disayangkan bahwa banyak 

peserta didik tidak merasa tertarik pada matematika dan cenderung menghindari 

pelajaran ini karena dianggap sulit. Bahkan sampai mereka pada saat memasuki 

perguruan tinggi memilih program studi yang tidak terdapat matematikanya. 
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Sebenarnya, matematika itu mudah, sering menjawab latihan soal hingga pada 

akhirnya merasa bahwa matematika itu mudah dan menyenangkan. Kuncinya 

hanya rajin untuk berlatih soal-soal. 

Jenis-jenis kemampuan matematis meliputi intelek matematis, komunikasi 

matematis, penyelesaian persoalan matematis, kesadaran konseptual, interpretasi 

matematis, imajinatif, serta rasional. Salah satu aspek penalaran matematis yang 

penting bagi siswa adalah kemampuan penalaran spasial. Kemampuan spasial 

merujuk pada keterampilan individu secara intensif dalam memahami korelasi 

terkait objek dan ruang. Siswa yang memiliki kemampuan tersebut cenderung 

mampu membayangkan bentuk-bentuk dalam pikiran mereka dengan lebih baik 

atau keterampilan untuk menciptakan objek tiga dimensi (Ahmad & Etmy, 2019). 

Dalam konteks materi bangun ruang, keterampilan berpikir spasial 

memainkan peran krusial dalam pemahaman struktur geometri ruang. Namun, 

berdasarkan observasi di MTsN 1 Kota Kediri, kemampuan penalaran spasial 

pelajar masih belum memadai. Pelajar dengan kemampuan penalaran spasial yang 

tinggi mampu mengidentifikasi perubahan bentuk pada bangun ruang geometri, 

sementara siswa dengan keterampilan berpikir spasial yang rendah mengalami 

kesulitan dalam menemukan perubahan bentuk pada bangun ruang geometri. 

Ketika diberikan soal, siswa masih belum mampu mengerjakan soal yang 

telah diberikan. Mereka harus dipancing terlebih dahulu dan lebih condong 

menyukai kerja kelompok karena dengan kerja kelompok, mereka akan lebih 

bersemangat dalam mengerjakan tugas tersebut. Dengan kerja kelompok juga 

mereka dapat lebih responsif dan tidak mudah merasa monoton. 
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Dari pemberian soal, rata-rata keterampilan berpikir spasial matematis 

siswa masih cukup rendah. Sebanyak 22,22% dari total keseluruhan siswa di kelas 

memiliki keterampilan berpikir spasial matematis yang cukup tinggi, sedangkan 

77,78% dari total keseluruhan siswa di kelas memiliki keterampilan berpikir spasial 

yang tergolong rendah. Sehingga, peneliti ingin menguji dengan menerapkan 

strategi pembelajaran yang berbeda dari yang diterapkan oleh para guru di MTsN 1 

Kota Kediri. 

Peneliti mencoba untuk menerapkan strategi tutor sebaya berbantuan 

LKPD dengan harapan siswa yang kesulitan dapat terbantu. Kelebihan dengan 

menerapkannya strategi tutor sebaya, yaitu memfasilitasi siswa untuk memperkuat 

keterampilan sosial, seperti kolaborasi, komunikasi, dan empati; interaksi dapat 

terasa lebih santai dan bersahabat, menciptakan lingkungan belajar yang lebih 

nyaman dan terbuka; serta dapat meningkatkan rasa percaya diri. Selain itu, tutor 

sebaya dapat membuat siswa jadi lebih aktif karena dalam satu kelompok terdapat 

satu orang sebagai tutor dan anggota lainnya sebagai teman sebaya yang diajarkan 

oleh tutor. 

Berdasarkan hasil observasi, peneliti melakukan penelitian mengenai 

ñPerbedaan Kemampuan Penalaran Spasial Matematis Siswa Antara Penerapan 

Strategi Pembelajaran Tutor Sebaya Berbantuan LKPD dengan Penerapan Strategi 

Pembelajaran Konvensional pada Materi Bangun Ruang Sisi Datar Kelas VIIIò 
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B. Rumusan Masalah 

Dari latar masalah tersebut, rumusan masalah dalam penelitian yang 

dilakukan adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana hasil kemampuan penalaran spasial matematis siswa dengan 

penerapan strategi pembelajaran tutor sebaya berbantuan LKPD pada materi 

bangun ruang sisi datar kelas VIII? 

2. Bagaimana hasil kemampuan penalaran spasial matematis siswa dengan 

penerapan strategi pembelajaran konvensional pada materi bangun ruang sisi 

datar kelas VIII? 

3. Apakah ada perbedaan kemampuan penalaran spasial matematis siswa antara 

penerapan strategi pembelajaran tutor sebaya berbantuan LKPD dengan 

penerapan strategi pembelajaran konvensional pada materi bangun ruang sisi 

datar kelas VIII? 

 

C. Batasan Masalah 

Dari latar belakang masalah dan rumusan masalah tersebut, sehingga 

penentuan batasan masalah dalam penelitian yang dilakukan yakni perbedaan 

kemampuan penalaran spasial matematis siswa antara penerapan strategi 

pembelajaran tutor sebaya berbantuan LKPD dengan penerapan strategi 

pembelajaran konvensional pada materi bangun ruang sisi datar dengan lingkup 

penelitian yang difokuskan pada kelas VIII MTsN 1 Kota Kediri. 
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D. Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah tersebut, maka penelitian yang dilakukan bertujuan 

sebagai berikut: 

1. Untuk mendeskripsikan hasil kemampuan penalaran spasial matematis siswa 

dengan penerapan strategi pembelajaran tutor sebaya berbantuan LKPD pada 

materi bangun ruang sisi datar kelas VIII. 

2. Untuk mendeskripsikan hasil kemampuan penalaran spasial matematis siswa 

dengan penerapan strategi pembelajaran konvensional pada materi bangun ruang 

sisi datar kelas VIII. 

3. Untuk mengetahui perbedaan kemampuan penalaran spasial matematis siswa 

antara penerapan strategi pembelajaran tutor sebaya berbantuan LKPD dengan 

penerapan strategi pembelajaran konvensional pada materi bangun ruang sisi 

datar kelas VIII. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Dari tujuan penelitian tersebut, maka penelitian yang dilakukan 

diharapkan bisa memberi manfaat yaitu: 

1. Manfaat Teoritis 

Manfaat yang diinginkan pada penelitian yang dilakukan dapat melengkapi 

pengetahuan pembaca mengenai kemampuan penalaran spasial matematis siswa 

dengan implementasi strategi pembelajaran tutor sebaya yang berbantuan LKPD 

pada materi bangun ruang sisi datar kelas VIII. Selain itu, penelitian yang 

dihasilkan bisa dijadikan literatur yang berguna untuk riset mendatang dengan 

pokok bahasan yang serupa. 
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2. Manfaat Praktis 

a) Bagi guru 

Melalui penelitian yang dilakukan, diharapkan bisa memperkaya pemahaman 

mengenai strategi pembelajaran dan berfungsi sebagai evaluasi untuk 

pengembangan strategi pembelajaran yang dapat meningkatkan keterlibatan 

siswa dan menghindari rasa bosan pada proses belajar matematika. 

b) Bagi sekolah 

Dari penelitian yang dilakukan bisa menjadikan salah satu inovasi strategi 

pembelajaran tutor sebaya supaya siswa tidak merasa cepat merasa bosan 

ketika proses pembelajaran sedang berlangsung. 

c) Bagi peneliti 

Melalui penelitian yang dihasilkan, harapan yang diinginkan bisa 

menciptakan pengalaman dan wawasan tambahan terkait perbedaan antara 

implementasi strategi pembelajaran tutor sebaya berbantuan LKPD dengan 

implementasi strategi pembelajaran tutor sebaya pada kemampuan penalaran 

spasial matematis siswa pada materi bangun ruang sisi datar kelas VIII. Selain 

itu, penelitian yang dihasilkan bisa dijadikan panduan bagi peneliti saat 

terlibat langsung pada bidang edukasi. 

 

F. Orisinalitas Penelitian 

Pada orisinalitas penelitian ini, peneliti mengidentifikasi kesamaan dan 

perbedaan dengan penelitian sebelumnya sebagai langkah untuk menghindari 

duplikasi riset. 
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Studi yang dilaksanakan oleh Dewi & Apsari (2021) dengan judul 

ñPengaruh Model Pembelajaran Tutor Sebaya Teknik Penunjukkan Terhadap 

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa di SMPN 1 Singarajaò 

terdapat kesamaan dan ketidaksamaan pada studi yang sementara dibahas. 

Kesamaannya terdapat di jenis penelitian yang bersifat kuantitatif dan menerapkan 

pembelajaran strategi tutor sebaya. Namun, perbedaannya terletak pada fokus 

penelitian yang ditujukan untuk mengevaluasi pengaruh dan mempergunakan 

variabel keterampilan dalam penyelesaian persoalan matematika. 

Studi yang dilaksanakan oleh Pepika dkk. (2021) dengan judul ñPerbedaan 

Kemampuan Spasial dan Self-Efficacy Siswa Pada Pembelajaran RME dan 

Kooperatif Type STADò terdapat persamaan dan perbedaan dengan studi yang 

sementara dibahas. Kesamaannya terletak pada jenis penelitian yang bersifat 

kuantitatif dan mengakomodasi variabel penalaran spasial. Sementara itu, materi 

yang dijadikan objek penelitian juga serupa, yaitu materi bangun ruang sisi datar. 

Namun, perbedaannya muncul pada strategi belajar yang digunakan, yakni RME 

dan kooperatif tipe STAD. 

Penelitian yang dilakukan oleh Ahmad & Etmy (2019) berjudul 

ñHubungan Kemampuan Spasial dengan Prestasi Belajar Matematika Siswa pada 

Materi Bangun Ruang Sisi Datar Kelas VIII Madrasah Tsanawiyahò terdapat 

persamaan dan perbedaan dengan studi yang sementara dibahas. Kesamaannya 

terletak pada jenis penelitian yang bersifat kuantitatif dan mengadopsi materi 

bangun ruang sisi datar sebagai fokusnya. Namun, ketidaksamaannya terletak pada 

fokus studi yang lebih khusus pada korelasi terhadap kemampuan spasial dan hasil 

matematis pelajar. 
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Studi yang dikerjakan Rachmadhani & Ardat (2019) berjudul ñPengaruh 

Strategi Pembelajaran Active Learning dengan Teknik Tutor Sebaya Terhadap Hasil 

Belajar Matematika Siswa Kelas VIII SMPN 20 Medanò memiliki kesamaan dan 

ketidaksamaan pada studi yang sementara dibahas. Kesamaannya terdapat di jenis 

penelitian yang bersifat kuantitatif dan menerapkan strategi pembelajaran teknik 

tutor sebaya. Akan tetapi, perbedaannya terletak pada fokus penelitian yang lebih 

khusus terhadap dampak dari program proses belajar tersebut dengan hasil belajar 

matematika pelajar dengan variabel terukur Y. 

Tabel 1.1 Orisinalitas Penelitian 

Judul dan Penulis Persamaan Perbedaan Orisinalitas 

Pengaruh Model 

Pembelajaran Tutor 

Sebaya Teknik 

Penunjukkan 

Terhadap Kemampuan 

Pemecahan Masalah 

Matematika Siswa di 

SMPN 1 Singaraja 

(Dewi & Apsari, 

2021) 

¶ Jenis 

penelitian 

kuantitatif 

¶ Pembelajaran 

tutor sebaya 

¶ Untuk 

melihat 

pengaruh 

¶ Variabelnya 

kemampuan 

penyelesaian 

persoalan 

matematika 

¶ Untuk 

mengamati 

perbedaan 

¶ Variabelnya 

kemampuan 

penalaran spasial 

matematika 

siswa 

Perbedaan 

Kemampuan Spasial 

dan Self-Efficacy 

Siswa Pada 

Pembelajaran RME 

dan Kooperatif Type 

STAD  (Pepika dkk., 

2021) 

¶ Jenis 

penelitian 

kuantitatif 

¶ Variabelnya 

penalaran 

spasial 

¶ Materi 

bangun 

ruang sisi 

datar 

¶ Memakai 

pembelajaran 

RME dan 

kooperatif 

type STAD 

¶ Strategi 

pembelajaran 

teknik tutor 

sebaya 

Hubungan 

Kemampuan Spasial 

dengan Prestasi 

Belajar Matematika 

Siswa pada Materi 

¶ Jenis 

penelitian 

kuantitatif 

¶ Fokus 

penelitian 

hubungan 

kemampuan 

spasial 

¶ Fokus penelitian 

perbedaan 

kemampuan 

penalaran spasial 

matematika 
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Judul dan Penulis Persamaan Perbedaan Orisinalitas 

Bangun Ruang Sisi 

Datar Kelas VIII 

Madrasah Tsanawiyah 

(Ahmad & Etmy, 

2019) 

¶ Materi 

bangun 

ruang sisi 

datar 

dengan hasil 

belajar 

matematika 

pelajar  

siswa dengan 

strategi 

pembelajaran 

teknik tutor 

sebaya 

Pengaruh Strategi 

Pembelajaran Active 

Learning dengan 

Teknik Tutor Sebaya 

Terhadap Hasil 

Belajar Matematika 

Siswa Kelas VIII 

SMPN 20 Medan 

(Rachmadhani & 

Ardat, 2019) 

¶ Jenis 

penelitian 

kuantitatif 

¶ Strategi 

pembelajaran 

teknik tutor 

sebaya 

¶ Untuk 

melihat 

pengaruh 

¶ Untuk melihat 

perbedaan 

 

 

G. Definisi Istilah 

Penggunaan definisi istilah dilakukan dengan tujuan memberikan 

klarifikasi pada makna-makna yang dipergunakan dalam penelitian ini, dengan 

maksud mencegah penafsiran yang keliru dan mempermudah pemahaman pembaca 

terhadap kontennya. 

1. Kemampuan Penalaran Spasial 

Kemampuan penalaran spasial ialah keterampilan yang melibatkan fase 

berpikir untuk menjelaskan dan mengindentifikasikan objek dalam ruang, termasuk 

juga pemahaman terhadap hubungan dan transformasi bentuknya. 

2. Strategi Pembelajaran Tutor Sebaya 

Pembelajaran tutor sebaya ialah proses belajar yang ketika pelajar 

mempunyai kapabilitas tinggi ditugaskan atau dipilih dalam membantu 

menjelaskan materi kepada teman-temannya yang menghadapi kesulitan belajar. 
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3. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

LKPD ialah materi pelajaran berbentuk cetakan yang isinya informasi, 

rangkuman, dan instruksi yang perlu dikerjakan oleh peserta didik. 

4. Pembelajaran Konvensional 

Pembelajaran konvensional adalah pengajaran di mana guru memainkan 

peran sentral dalam proses belajar, siswa berperan sebagai penerima pasif yang 

menerima materi pembelajaran dari guru. 

5. Bangun Ruang Sisi Datar 

Bangun ruang sisi datar ialah bangun ruang yang memiliki sisi-sisi yang 

membentuk bidang datar, baik di bagian dalam ataupun di bagian luar. 

6. Perbedaan 

Perbedaan dalam penelitian ini adalah perbedaan hasil kemampuan 

penalaran spasial siswa antara kelas eksperimen dan kelas kontrol berdasarkan hasil 

uji t yang dilakukan. 

 

H. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan pada penelitian yang dikerjakan, dilakukan 

penyusunan pada bagian-bagian bab yang tujuannya memudahkan pembaca saat 

mencari informasi. Berikut sistematika penulisan yang dikerjakan: 

BAB I Pendahuluan yang terdapat latar belakang masalah, rumusan masalah, 

batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, orisinalitas penelitian, 

definisi istilah, serta sistematika penulisan. 

BAB II Tinjauan Pustaka yang terdapat kajian teori, perspektif teori dalam Islam, 

kerangka berpikir, serta hipotesis penelitian. 
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BAB III Metode Penelitian yang terdapat pendekatan dan jenis penelitian, lokasi 

penelitian, variabel penelitian, populasi dan sampel penelitian, data dan sumber 

data, instrumen penelitan, validitas dan reliabilitas instrumen, teknik pengumpulan 

data, analisis data, serta prosedur penelitian. 

BAB IV Paparan Data dan Hasil Penelitian yang terdapat paparan data dan hasil 

penelitian. 

BAB V Pembahasan. 

BAB VI Penutup yang terdapat kesimpulan, implikasi, serta saran. 
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Teori 

1. Kemampuan Penalaran Spasial Matematis 

a) Pengertian Kemampuan Spasial 

Kemampuan spasial merupakan aspek dalam keahlian ilmu ukur yang 

melibatkan dua dimensi (objek datar) dan tiga dimensi (objek ruang) (Ismi, 

2021). Halizah (2023) menjelaskan bahwa kemampuan berpikir spasial siswa 

mencakup kemampuan untuk menilai letak berhubungan antar elemen dalam 

bentuk ruang, mengidentifikasi gambar geometri, menggabungkan objek 

geometri, dan memperkirakan wujud atau letak objek geometri dari perspektif 

yang berbeda. 

Kemampuan spasial matematis menurut Harahap (2020) memerlukan 

keterampilan dalam menggambarkan, mengkomparasikan, menetapkan, 

membangun, menggambarkan, serta mengekstrak informasi dari visualisasi 

dalam situasi ruang. Gardner (dalam Rohmanu, 2022) menyatakan bahwasanya 

kemampuan spasial melibatkan kemampuan untuk mengenali dunia ruang 

dengan akurat, termasuk keterampilan dalam membayangkan gambar, 

mengenali bentuk dan objek dengan tepat, mengubah objek dalam pikiran, 

menggambarkan objek dalam pikiran dan merealisasikannya, menyajikan data 

dalam bentuk grafis, serta sensitivitas terhadap elemen-elemen seperti 

keseimbangan, hubungan, warna, garis, bentuk, dan ruang. 
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Jadi, kemampuan penalaran spasial yaitu keterampilan seseorang dalam 

mengenali suatu ruangan, membayangkan sebuah gambar, maupun dapat 

mengubah suatu benda di dalam pikiran. Penalaran spasial ini sangat dibutuhkan 

oleh siswa mereka dapat lebih mudah memahami konsep geometri yang 

diajarkan oleh pengajar. 

b) Indikator Kemampuan Penalaran Spasial 

Lowrie (dalam Rohmanu, 2022) berpendapat bahwa indikator 

kemampuan penalaran spasial terbagi atas tiga bagian, yakni rotasi mental, 

visualisasi spasial, serta orientasi spasial. Sedangkan menurut Lestari dan 

Yudhanegara, indikator kemampuan spasial melibatkan hal sebagai berikut 

(Halim, 2020): 

1. Menggambarkan posisi relatif antara bagian-bagian dalam sebuah struktur 

geometri. 

2. Mengenali dan mengkelompokkan gambar geometri. 

3. Menciptakan gambaran bentuk atau posisi objek geometri ketika dilihat dari 

sudut yang ditentukan. 

4. Membangun dan mewakili model geometri yang digambarkan dalam dunia 

datar dengan konteks ruang. 

5. Menyelidiki sifat-sifat suatu objek geometri. 

Maier menjelaskan bahwa kemampuan spasial dapat diuraikan menjadi 

lima elemen sebagai berikut (Saputra, 2022): 

1. Spatial Perception (persepsi ruangan), yaitu keterampilan dalam menentukan 

posisi objek yang sedang diamati, baik dalam dimensi horizontal maupun 

vertikal. 
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2. Visualization (visualisasi), yaitu kapasitas untuk menggambarkan perubahan 

atau transisi antara struktur objek, baik dari ruang tiga dimensi ke datar dua 

dimensi atau sebaliknya. 

3. Mental Rotation (rotasi mental), yaitu kemampuan mengubah posisi atau 

orientasi objek, baik yang sifatnya 2 dimensi ataupun 3 dimensi secara akurat. 

4. Spatial Relation (hubungan spasial), yaitu mencakup keterampilan dalam 

mengerti bagaimana suatu objek tersusun dan berhubungan satu sama lain, 

termasuk bagian-bagiannya. 

5. Spatial Orientation (orientasi keruangan), yaitu kapasitas untuk memahami 

dan mengamati sebuah benda dari berbagai perspektif atau orientasi yang 

berlainan. 

Dari berbagai pendapat, indikator kemampuan penalaran spasial yang 

peneliti gunakan adalah pendapat Maier (dalam Saputra, 2022) sebagai berikut: 

Tabel 2.1 Indikator Kemampuan Penalaran Spasial 

No. Komponen Indikator 

1. Spatial Perception 

(persepsi ruangan) 

Dapat mengungkapkan dimensi atau nilai 

sebenarnya suatu bangun ruang sisi datar sesuai 

dengan sudut pandang yang ditentukan 

2. Visualization 

(visualisasi) 

Mengganti tampilan suatu objek bangun ruang 

menjadi bentuk yang berbeda 

3. Mental Rotation 

(rotasi mental) 

Mengubah posisi suatu objek bidang bangun 

ruang sisi datar dengan melakukan rotasi 

4. Spatial Relation 

(hubungan spasial) 

Mengidentifikasi keterkaitan antara satu objek 

dengan objek lainnya 

5. Spatial Orientation 

(orientasi spasial) 

Mengidentifikasi tampilan bidang bangun ruang 

sisi datar dari berbagai sudut pandang 
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2. Tutor Sebaya 

a) Pengertian Tutor Sebaya 

Pada konteks pendidikan, khususnya dalam kegiatan pembelajaran, kita 

sering mengenal istilah strategi pembelajaran. Strategi pembelajaran ialah 

kumpulan rencana aktivitas yang melibatkan penerapan berbagai metode dalam 

pembelajaran. Guru perlu memahami rencana atau teknik tertentu agar 

impelementasi pembelajaran bisa dilaksanakan dengan tepat dan sesuai 

berdasarkan sasaran yang diinginkan. Salah satu tantangan yang sering terjadi 

pada proses belajar yaitu keengganan beberapa pelajar untuk bertanya kepada 

guru, yang mungkin dapat menghambat kelancaran proses pembelajaran. 

Penggunaan pembelajaran kooperatif dianggap sebagai solusi, karena metode ini 

dapat mendorong keaktifan pelajar pada proses belajar. Sebuah opsi 

pembelajaran kooperatif yang dapat diadopsi adalah menerapkan strategi 

pembelajaran tutor sebaya (Rachmadhani, 2018). 

Strategi pembelajaran tutor sebaya ialah metode proses belajar yang 

berfokus pada keaktifan pelajar selama proses belajar. Tutor sebaya merupakan 

suatu bentuk proses belajar yang bertujuan dalam melengkapi keperluan siswa 

dan menjadi salah satu pendekatan kooperatif. Pendekatan ini melibatkan 

pembangunan saling menghargai dan pengertian antara pengajar dan peserta 

didik yang bekerja bersama-sama. Dalam konteks pembelajaran dengan tutor 

sebaya, siswa akan meningkatkan kapabilitas menjadi lebih baik dalam 

mengamati, memahami, dan mendengarkan materi pembelajaran (Nurmalasari, 

2021). 
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Strategi pembelajaran tutor sebaya merupakan strategi di mana 

sekumpulan siswa mampu memahami materi pembelajaran membantu atau 

membimbing siswa lain yang kesusahan pada proses belajar. Penerapan model 

tutor sebaya melibatkan pembagian siswa yang digabungkan dengan kelompok 

kecil atau secara responsif. Dalam strategi ini, sumber belajar tidak hanya 

terbatas pada guru, tapi juga melibatkan teman sebaya yang memiliki 

pemahaman dan keterampilan lebih pada suatu pelajaran tertentu. Siswa yang 

berperan sebagai pengajar seharusnya memiliki tingkatan pemahaman yang 

lebih daripada dengan siswa yang lain, memungkinkan mereka untuk memahami 

dan menyampaikan materi secara efektif (Desmadia, 2018). 

Memberikan pelajaran kepada sesama teman sebaya memberi peluang 

bagi siswa dalam belajar dengan efektif dan berperan sebagai penyedia 

pengetahuan bagi teman-teman sekelas. Dalam model pembelajaran tutor 

sebaya, siswa yang menjadi pengajar menerima materi dari guru di luar jam 

pelajaran, sedangkan guru memberikan penjelasan ringkas pada inti materi 

selama jam pelajaran berlangsung. Setelah itu, tutor yang telah ditunjuk akan 

bertanggung jawab untuk menjelaskan dan memberikan bantuan kepada siswa 

lain yang membutuhkan bimbingan. 

Dalam pembelajaran tutor sebaya, siswa yang memiliki keunggulan 

dalam suatu bidang memberikan bantuan belajar kepada rekan sekelas mereka 

di lingkungan sekolah. Dukungan belajar dari sesama siswa membantu 

mengatasi rasa enggan sehingga siswa yang sedang belajar merasa lebih mudah 

untuk mengungkapkan kesulitan yang mereka alami. Selama proses belajar 

dengan tutor sebaya, terjadi kolaborasi karena tutor sebaya menggunakan bahasa 
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yang akrab dan menciptakan suasana yang lebih santai. Hal ini memungkinkan 

siswa yang dibimbing oleh tutor sebaya untuk mengembangkan pemahaman 

materi dengan lebih efisien. 

b) Kelebihan dan Kekurangan Strategi Pembelajaran Tutor Sebaya 

Menurut Suharsimi Arikunto (dalam Desmadia, 2018), keunggulan dan 

keterbatasan strategi pembelajaran tutor sebaya dapat diuraikan sebagai berikut: 

1. Keunggulan metode tutor sebaya: 

a. Kemudahan dalam menyampaikan informasi karena penggunaan bahasa 

yang seragam. 

b. Kesempatan siswa untuk lebih terbuka dalam mengungkapkan kesulitan 

mereka. 

c. Ciptakan suasana yang santai, mengurangi rasa takut. 

d. Penguatan ikatan persahabatan di antara siswa. 

e. Peningkatan perhatian terhadap variasi karakteristik individu. 

f. Konsep pembelajaran yang mudah dicerna. 

g. Mendorong siswa untuk mengambil tanggung jawab dan mengembangkan 

kreativitas. 

2. Keterbatasan metode tutor sebaya: 

a. Potensial kurangnya keterlibatan serius dalam proses belajar. 

b. Adanya kemungkinan siswa merasa enggan untuk mengajukan pertanyaan 

kepada tutor jika menghadapi kesulitan. 

c. Tantangan dalam menemukan tutor yang sesuai. 

d. Tidak semua siswa yang berprestasi dapat berperan sebagai tutor. 

 



23 

 

 

c) Kriteria Pemilihan Tutor 

Terdapat beberapa kriteria yang harus dipenuhi supaya proses 

pembelajaran tutor sebaya berjalan dengan lancar, yaitu: 

1. Menunjukkan kinerja akademis melebihi standar antara siswa dalam kelas. 

2. Bisa berkolaborasi dengan siswa lainnya. 

3. Mempunyai dorongan yang besar dalam mencapai tujuan akademis yang 

unggul. 

4. Menunjukkan perilaku terbuka dan empati terhadap sesama. 

5. Mempunyai tekad yang kuat dalam membuat kelompok diskusinya mencapai 

prestasi unggul. 

6. Berjiwa tawaduk, berani, serta memiliki rasa tanggung jawab. 

7. Bersedia memberikan bantuan kepada rekan-rekan yang menghadapi 

kesulitan. 

d) Tahap-tahap Penerapan Strategi Pembelajaran Tutor Sebaya 

Hermaliza menuliskan tahap-tahap perencanaan menggunakan strategi 

pembelajaran tutor sebaya, yaitu (Desmadia, 2018): 

1. Tahap persiapan,  

a. Guru menyusun rencana proses belajar untuk suatu topik tertentu. 

b. Guru mengindentifikasi siswa yang mencapai standar menjadi tutor 

sebaya, dengan total pentutor sama dengan total kelompok yang ada. 

c. Setiap tutor sebaya mendapatkan pelatihan khusus. 

d. Siswa dikelompokkan menjadi sekumpulan siswa dengan total antara 4-6 

pelajar. 
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e. Tutor sebaya yang telah dipilih ditempatkan dalam setiap kelompok yang 

sudah ditetapkan. 

2. Tahap Pelaksanaan 

a. Setiap kali pertemuan dimulai, guru menjelaskan terkait pelajaran yang 

akan dipelajari. 

b. Siswa belajar secara kelompok, dan tutor sebaya memberikan bantuan 

dalam menjawab pertanyaan yang mungkin timbul di antara siswa. Jika 

ada masalah yang sulit diatasi, tutor sebaya dapat meminta bantuan dari 

guru. 

c. Setiap kelompok diminta untuk menyajikan pekerjaan yang dihasilkan. 

3. Tahap Evaluasi 

a. Bersama-sama, guru dan siswa mengevaluasi pencapaian prestasi belajar. 

b. Sebelum proses belajar selesai, guru menyelenggarakan kuis sebagai alat 

pengukuran pemahaman siswa. 

c. Siswa diingatkan untuk mempelajari materi berikutnya secara mandiri di 

rumah. 

Berikut adalah penjelasan mengenai langkah-langkah dalam strategi 

pembelajaran tutor sebaya menurut peneliti: 

1. Siswa dikelompokkan menjadi 4-6 anggota. Seleksi tutor sebaya dilakukan 

berdasarkan kriteria yang ditetapkan oleh guru, yang dapat didasarkan pada 

pencapaian belajar terdahulu. 

2. Masing-masing kelompok diberikan tanggung jawab dalam membahas suatu 

sub-materi tertentu. Tutor sebaya yang telah mendapatkan ajaran, materi, 

serta pembinaan dari guru sebelumnya, membimbing anggota kelompok 
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mereka. Mereka mengajar materi dan membantu anggota kelompok untuk 

menyelesaikan soal diskusi yang sudah diberikan guru. Soal diskusi ini 

bertujuan untuk memberikan arah pada kegiatan tutor. 

3. Tutor atau ketua kelompok bertanggung jawab memberikan panduan 

mengenai materi dan mengkoordinir proses diskusi. Jika timbul masalah, 

tutor melaporkan ke guru pembimbing. Peran guru selaku penyedia dan 

pendidik memiliki keterbatasan, hanya digunakan jika sangat diperlukan oleh 

siswa. 

4. Kelompok membahas soal diskusi dengan bimbingan tutor. Setiap anggota 

kelompok membandingkan jawaban mereka dan secara aktif berpartisipasi 

dalam pembahasan. 

5. Akhirnya, dilakukan evaluasi belajar secara individu melalui posttest. Tujuan 

evaluasi ini adalah mengukur kemampuan siswa dan memberikan umpan 

balik kepada guru. Selama penilaian, siswa bekerja secara individu dan tidak 

diperbolehkan kerjasama. 

 

3. LKPD 

a) Pengertian LKPD 

Andi Prastowo menjelaskan, LKPD ialah materi pelajaran yang 

berbentuk kertas terdapat dalam buku (Siregar, 2021). LKPD ini mencakup 

penjelasan isi materi pelajaran, ringkasan, serta petunjuk langkah-langkah 

pelaksanaan tugas. Tugas tersebut dapat berupa penerapan teori atau praktik, 

yang perlu dijalankan oleh pelajar berdasarkan kemampuan dasar yang hendak 

diraih. 
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Siregar (2021) mendeskripsikan bahwasanya LKPD ialah instrumen 

pembelajaran yang bisa disiapkan oleh guru dalam menunjang implementasi 

aktivitas belajar-mengajar. LKPD yang telah disiapkan dapat disamakan pada 

konteks dan suasana proses belajar yang tengah berlangsung. LKPD berbentuk 

materi pembelajaran dalam bentuk cetakan yang mencakup sejumlah tugas, 

panduan belajar, dan instruksi tahapan-tahapan dalam mengerjakan tanggung 

jawab tersebut (Sari, 2021). 

LKPD ialah materi ajar yang mencakup materi pelajaran, aktivitas, dan 

tugas yang mendorong partisipasi siswa dalam meraih keterampilan yang 

diinginkan selama proses belajar. LKPD memberikan petunjuk tahapan-tahapan 

yang bisa dicontoh oleh siswa dalam menyelesaikan tugas pembelajaran. 

Pemanfaatan LKPD dalam pembelajaran memiliki peran penting dalam 

mendukung pemahaman materi serta membantu peserta didik mencari solusi 

terhadap berbagai permasalahan. Selain itu, LKPD juga berperan sebagai 

panduan bagi peserta didik dalam meraih pemahaman konsep yang tengah 

dipelajari (Nasir, 2022). 

b) Kriteria penulisan LKPD 

Dalam proses penyusunan LKPD, masing-masing LKPD yang 

disiapkan perlu sesuai dengan persyaratan penulisan berikut (Rohmah, 2018): 

1. Sesuai dengan kurikulum yang berlaku. 

2. Mendorong keaktifan pelajar pada pembelajar dan bekerja. 

3. Penggunaan bahasa yang mudah dan bisa diketahui. 

4. Tidak dipergunakan dalam mereplikasi pengujian konseptual yang telah 

diajarkan oleh guru dengan mengulang materi tersebut. 
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c) Fungsi dan manfaat LKPD 

Kehadiran LKPD mempermudah dan memperlancar jalannya proses 

pembelajaran dan hubungan terhadap guru dan siswa, yang bertujuan utama 

mencapai keberhasilan pada pembelajaran. Fungsi dari Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) sebagai berikut (Sari, 2021): 

1. Untuk siswa, LKPD mempermudah pemahaman pada materi pelajaran yang 

diajarkan. 

2. Untuk pendidik, LKPD membantu mengarahkan siswa dalam beberapa 

aktivitas yang harus mereka lakukan dan memikirkan cara berpikir yang ingin 

ditanamkan pada siswa. Dengan adanya LKPD, pelajar tidak harus lagi 

membuat catatn dan merangkum di buku catatan mereka, karena setiap LKPD 

sudah berisi ringkasan lengkap dari seluruh materi pelajaran. 

 

4. Pembelajaran Konvensional 

a) Pengertian pembelajaran konvensional 

Pembelajaran konvensional adalah strategi pembelajaran di mana peran 

penting dalam belajar dipegang oleh guru. Model ini juga mengandaikan 

bahwasanya siswa berperan sebagai penerima pasif yang menerima materi 

pembelajaran dari guru. Meskipun demikian, strategi pembelajaran ini tetap 

menjadi pilihan yang umum diterapkan oleh guru dalam melaksanakan 

pembelajaran (Devita, 2020). 

Sanjaya (dalam Rusadi, 2020) menyatakan bahwa strategi 

pembelajaran konvensional adalah sebagian bentuk dari strategi pembelajaran 

yang berpusat pada guru. Dalam pendekatan ini, peran guru sangat dominan, di 
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mana guru memberikan materi pembelajaran dengan terencana agar siswa 

mampu menguasainya secara optimal. Poin utama dari model pembelajaran 

konvensional adalah meningkatkan keterampilan akademik siswa. 

Pembelajaran konvensional adalah metode pembelajaran tradisional 

yang juga dikenal sebagai metode ceramah. Metode ini telah digunakan sejak 

lama sebagai alat komunikasi lisan antara guru dan siswa dalam proses belajar 

mengajar. Dalam pengajaran sejarah, metode konvensional ditandai oleh 

ceramah guru yang disertai dengan penjelasan, tugas yang diberikan, dan latihan 

(Perdianti, 2018). Dari beberapa pengertian tersebut, dapat ditarik kesimpulan 

bahwasanya pembelajaran konvensional adalah suatu model pembelajaran 

tradisional dimana guru yang berperan aktif untuk menjelaskan kepada siswanya 

dan metode ceramah yang lazim dipraktikkan di institusi pendidikan. 

Guru-guru di MTsN 1 Kota Kediri masih menerapkan pembelajaran 

konvensional. Guru memegang peran utama sebagai pemberi informasi dan 

siswa berperan sebagai penerima materi. Materi yang diajarkan diambil dari 

buku teks atau materi cetak yang telah ditentukan dan dalam proses 

pembelajarannya, siswa mendengarkan penjelasan dari guru. hal ini 

menyembabkan kurangnya pengembangan keterampilan kritis siswa, kurangnya 

kreativitas, dan kurangnya keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. 
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b) Ciri-ciri pembelajaran konvensional 

Menurut Susanti, karakteristik pembelajaran konvensional secara 

umum dapat diidentifikasi sebagai berikut (Rusadi, 2020): 

1. Siswa berperan sebagai penerima informasi secara pasif dalam memperoleh 

pengetahuan yang disampaikan oleh guru. 

2. Pembelajaran terjadi secara individu. 

3. Pembelajaran cenderung bersifat abstrak dan teoritis. 

4. Perilaku siswa dibangun berdasarkan rutinitas atau kebiasaan. 

5. Kebenaran dianggap sebagai sesuatu yang mutlak, dan pengetahuan dianggap 

sebagai sesuatu yang final. 

6. Guru memiliki peran sentral dalam mengarahkan proses pembelajaran. 

7. Perilaku yang baik didasarkan pada motivasi ekstrinsik. 

8. Hubungan antar siswa umumnya kurang terjalin. 

 

c) Tahap-tahap pembelajaran konvensional 

Menurut Susanti, tahapan-tahapan dalam pembelajaran konvensional 

dengan metode ceramah adalah sebagai berikut (Rusadi, 2020): 

1. Guru memulai dengan memberikan apersepsi kepada siswa. 

2. Guru menjelaskan materi secara lisan. 

3. Guru membuka kesempatan bagi siswa untuk berdiskusi dengan mengajukan 

dan menjawab pertanyaan. 

4. Guru menyuguhkan tugas kepada siswa yang berhubungan dengan materi 

yang telah diajarkan. 

5. Guru membimbing siswa dalam merumuskan inti pelajaran. 
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6. Guru menilai tingkat pemahaman siswa. 

d) Kelebihan dan kelemahan pembelajaran konvensional 

Menurut Susanti, pembelajaran konvensional memiliki sejumlah 

kelebihan dan kelemahan seperti berikut (Rusadi, 2020): 

1. Kelebihan pembelajaran konvensional 

a. Mampu menyampaikan informasi yang sulit ditemukan di tempat lain. 

b. Mampu mentransmisikan informasi dengan cepat. 

c. Dapat menarik minat siswa terhadap informasi. 

d. Sesuai untuk siswa yang belajar paling baik dengan mendengarkan 

penjelasan. 

e. Mudah diterapkan dalam proses pembelajaran. 

2. Kelemahan pembelajaran konvensional 

a. Tidak semua siswa belajar dengan baik melalui pendekatan 

mendengarkan. 

b. Sering kali sulit untuk mempertahankan minat siswa terhadap materi 

pelajaran. 

c. Cenderung kurang mendorong siswa untuk berpikir kritis. 

d. Menganggap bahwa cara belajar siswa sama dan tidak memperhatikan 

individual.. 

e. Kurang menitikberatkan pada pengembangan keterampilan proses. 

f. Minim fokus pada pengembangan keterampilan proses. 

g. Lebih menekankan pada penyelesaian tugas. 

h. Tingkat retensi informasi yang rendah dan mudah terlupakan karena lebih 

berorientasi pada menghafal. 



31 

 

 

5. Bangun Ruang Sisi Datar 

Sesuai buku paket Matematika SMP Jilid 2B Kelas VIII Semester 2 sesuai 

dengan Kurikulum 2013 Revisi Penerbit Erlangga materi bangun ruang sisi datar, 

maka materi tersebut pada penelitian yang dilakukan sebagai berikut (Adinawan, 

2017): 

a) Kubus 

 

Gambar 2.1 Kubus 

Kubus ialah suatu bentuk ruang yang memiliki enam sisi dengan bentuk 

persegi dengan ukuran yang sama. Kubus memiliki karakteristik sebagai berikut: 

1. Memiliki 8 titik sudut, titik A, B, C, D, E, F, G, dan H. 

2. Memiliki 12 rusuk dengan panjang yang sama, yaitu rusuk AB, DC, EF, HG, AE, 

BF, CG, DH, AD, BC, EH, dan FG. 

3. Terdiri dari 6 sisi berbentuk persegi yang identik, yaitu sisi ABCD, EFGH, 

BCGF, ADHE, ABFE, dan DCGH. 

4. Memiliki 12 diagonal sisi dengan panjang yang sama dan sering disebut sebagai 

diagonal bidang, yaitu AC, BD, EG, FH, AF, BE, DG, CH, AH, DE, BG, dan CF. 

5. Memiliki 4 diagonal ruang dengan panjang yang identik, yaitu AG, CE, BH, dan 

DF. 

6. Memiliki 6 bidang diagonal, yaitu ABGH, ACGE, AFGD, CDEF, BFHD, dan 

BEHC. 

7. Kubus memiliki 11 jaring-jaring. 
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Gambar 2.2 Jaring-jaring Kubus 

Rumus-rumus kubus 

1. Luas permukaan kubus : ὒ φ ί ί φί 

2. Volume kubus : ὠ ί ί ί ί 

3. Panjang diagonal sisi ί Ѝς ίЍς 

4. Panjang diagonal ruang ί Ѝσ ίЍσ 

5. Luas bidang diagonal ί Ѝς ίЍς 

Keterangan: 

ί  panjang rusuk 

 

 

 

 

 



33 

 

 

b) Balok 

 

Gambar 2.3 Balok 

Balok ialah suatu bangun ruang yang terbentuk dari enam persegi panjang, 

terdiri dari tiga pasang persegi panjang dengan panjang sisi yang identik. Balok 

mempunyai beberapa karakteristik khusus sebagai berikut: 

1. Terdapat 8 titik sudut, titik A, B, C, D, E, F, G, dan H. 

2. Terdapat 12 rusuk yang dapat digabungkan atas tiga set yang panjangnya sama 

Rusuk AB = DC = EF = HG disebut panjang ὴ 

Rusuk AD = BC = EH = FG disebut lebar ὰ 

Rusuk AE = DH = BF = CG disebut tinggi ὸ 

3. Terdapat 12 diagonal sisi, yaitu diagonal AC = BD = AG = FH, diagonal AF = 

BE = DG = CH, dan diagonal AH = DE = BG = CF. 

4. Terdapat 4 diagonal ruang dengan panjang yang sama, yaitu diagonal ruang AG, 

CE, BH, dan DF. 

5. Terdapat 6 bidang diagonal, seperti bidang diagonal ACGE, BDHF, ABGH, 

CDEF, ADGF, dan BCHE. 

6. Balok memiliki 20 jaring-jaring. 
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Gambar 2.4 Jaring-jaring Balok 

Rumus-rumus balok 

1. Luas permukaan balok : ὒ ςὴὰὰὸὴὸ 

2. Volume balok : ὠ ὴ ὰ ὸ ὴὰὸ 

3. Panjang diagonal sisi depan dan belakang ὴ ὸ 

4. Panjang diagonal sisi samping Ѝὰ ὸ 

5. Panjang diagonal sisi atas dan bawah ὴ ὰ 

6. Panjang diagonal ruang ὴ ὰ ὸ 

Keterangan: 

ὴ  panjang  

ὰ  lebar 

ὸ  tinggi 

 

 

 

 

 



35 

 

 

c) Prisma 

 

Gambar 2.5 Prisma 

Prisma ialah sama sisi yang sederet dan memiliki bentuk serta ukuran yang 

identic. Dua sisi dikenal sebagai sisi alas dan sisi atas. Titik sudut pada sisi alas dan 

sisi atas dikaitkan oleh rusuk-rusuk sejajar dengan panjang yang seukuran. Ukuran 

rusuk-rusuk ini, dikenal sebagai rusuk tegak, juga termasuk tinggi prisma. 

Pemberian nama prisma bergantung pada posisi rusuk tegak bentukkan alasnya. 

Bila alasnya memiliki bentuk segi-n yang teratur, prisma dikatakan sebagai prisma 

segi-n bersusun. Apabila rusuk tegaknya lurus terhadap bidang alas, prisma 

dikatakan sebagai prisma tegak segi-n. Namun, apa rusuk tegaknya tidak sejajar 

terhadap bidang alas, primase dikatakan sebagai prisma miring. Berikut ciri-ciri 

prisma segi-n: 

1. Terdapat ὲ ς sisi. 

2. Terdapat ςὲ titik sudut. 

3. Terdapat σὲ rusuk. 

4. Terdapat ὲὲ ρ diagonal sisi atau bidang. 

5. Terdapat ὲ(ὲ ī 3) diagonal ruang. 
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Gambar 2.6 Jaring-jaring Prisma 

Rumus-rumus prisma 

1. Luas permukaan prisma : ὒ ς ὰόὥί ὥὰὥίὯὩὰὭὰὭὲὫ ὥὰὥίὸ 

2. Volume prisma : ὠ ὰόὥί ὥὰὥίὸ 

d) Limas 

 

Gambar 2.7 Limas 

Limas ialah suatu bangun ruang yang melibatkan sisi datar dengan bentuk 

segitiga dan satu titik persekutuan. Berikut ciri-ciri limas segi-n: 

1. Mempunyai ὲ ρ sisi. 

2. Mempunyai ὲ ρ titik sudut. 

3. Mempunyai ςὲ rusuk. 

4. Sisi tegak berbentuk segitiga. 
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Gambar 2.8 Jaring-jaring Limas 

Rumus-rumus limas: 

1. Luas permukaan limas = luas alas + luas selimut 

2. Volume limas ὰόὥί ὥὰὥίὸὭὲὫὫὭ 

 

B. Perspektif Teori dalam Islam 

Perubahan dan perbaikan pada kehidupan seseorang tergantung pada 

tindakan, keputusan, dan perubahan pada mereka sendiri. Dalam pendidikan, dapat 

dipahami bahwa guna mencapai hasil yang optimal dalam proses pembelajaran, 

seorang guru perlu strategi pembelajaran untuk melakukan perubahan positif dalam 

proses pembelajaran. Pemahaman ini selaras dengan wahyu Allah SWT dalam QS. 

Ar-Raôd ayat 11. 

 ... ̔ĊȴĈȾĈȆćȦĊøȹĆĈд ǠĆȵ äĀćĈĉƘĆȢćøɅ ėĉƓĆǵ ąýĊɀĆȪĈǣ ǠĆȵ ćĈĉƘĆȢćøɅ Ćɍ Ćʤ ŉþĈâ  ... ʡʕʕ  
Artinya : ñ... Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum 

sebelum mereka mengubah keadaan diri mereka sendiri...ò (QS. Ar-Ra'd [13] Ayat 

11) 
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Ayat tersebut menyampaikan bahwasanya perubahan dalam suatu 

kelompok atau komunitas tidak akan terjadi tanpa upaya dari pihak mereka sendiri. 

Dalam konteks kegiatan belajar mengajar, salah satu langkah untuk mengubah 

situasi yang kurang optimal adalah melalui penerapan strategi pembelajaran yang 

kreatif untuk menghindari kejenuhan siswa selama proses pembelajaran. 

Penggunaan strategi pembelajaran yang efektif dapat menjadi kunci untuk 

mencapai perubahan tersebut, dengan merancang pendekatan yang sesuai, metode 

yang efisien, dan menciptakan lingkungan proses belajar yang mendukung. Salah 

satu pendekatan yang bisa digunakan ialah penerapan teknik pembelajaran tutor 

sebaya, dengan harapan dapat meningkatkan partisipasi siswa serta mempermudah 

pemahaman terhadap materi. 

 

C. Kerangka Konseptual 

Berikut ini peneliti sajikan kerangka konseptual dari penelitian perbedaan 

kemampuan penalaran spasial matematis siswa antara penerapan strategi 

pembelajaran tutor sebaya berbantuan LKPD dengan strategi pembelajaran 

konvensional pada materi bangun ruang sisi datar kelas VIII. 
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Gambar 2.9 Kerangka Konseptual 

 

Latar Belakang 

Rumusan Masalah 

Variabel Penelitian 

Hipotesis 

Pengambilan Data 

Pengujian Hipotesis 

Diterima Ditolak 

Kesimpulan 

Strategi Pembelajaran 

Konvensional ὕ  

Strategi Pembelajaran Tutor 
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D. Hipotesis Penelitian 

Dari rumusan masalah yang sudah dijelaskan, maka hipotesis pada 

penelitian yang dilakukan dapat dirumuskan yaitu: 

Ὄ Ḋ   Tidak ada perbedaan kemampuan penalaran spasial matematis siswa antara 

penerapan strategi pembelajaran tutor sebaya berbantuan LKPD dengan 

penerapan strategi pembelajaran konvensional pada materi bangun ruang sisi 

datar kelas VIII. 

Ὄ  Ḋ Ada perbedaan kemampuan penalaran spasial matematis siswa antara 

penerapan strategi pembelajaran tutor sebaya berbantuan LKPD dengan 

penerapan strategi pembelajaran konvensional pada materi bangun ruang sisi 

datar kelas VIII. 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian yang dilakukan ialah jenis penelitian kuantitatif yang 

menggunakan pendekatan eksperimen, suatu teknik pada studi yang bertujuan 

untuk menghimpun data seperti angka atau numerik. Jenis eksperimen yang 

ditetapkan pada penelitian yang dilakukan, yaitu quasi experiment dengan desain 

posttest-only control design. Penelitian ini mencakup tiga kelas, yakni satu kelas 

menjadi kelas eksperimen, satu kelas menjadi kelas kontrol, dan satu kelas menjadi 

kelas uji coba. Kelas eksperimen menerima perlakuan berupa impelementasi 

strategi pembelajaran tutor sebaya berbantuan LKPD, kelas kontrol digunakan 

untuk mengidentifikasi perbedaan hasil keterampilan berpikir spasial siswa dari 

eksperimen tersebut dan diberikan perlakuan berupa implementasi strategi 

pembelajaran konvensional dengan metode ceramah, sedangkan kelas uji coba 

digunakan untuk melakukan uji coba instrumen yang akan digunakan. Berikut 

format rancangan desain penelitian yang dilakukan (Sugiyono, 2013): 

Tabel 3.1 Desain Penelitian 

Kelas Treatment Posttest 

╔ ὓ ὒ 

╚ - ὒ 

Keterangan: 

ὉḊ Kelas eksperimen 

ὑḊ Kelas kontrol 

ὓḊ Strategi pembelajaran tutor sebaya berbantuan LKPD 

ὒḊ Pemberian posttest 
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B. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di MTsN 1 Kota Kediri yang beralamatkan di Jl. 

Raung No. 87, Bandar Kidul, Kecamatan Mojoroto, Kota Kediri, Provinsi Jawa 

Timur 63118. Pemilihan lokasi penelitian ini adalah akses yang mudah bagi peneliti 

karena jarak yang relatif dekat. Demikian pula, dari hasil wawancara dan 

pengamatan, terlihat bahwa cara mengajar yang diberikan guru masih 

menggunakan kebiasaan lama serta tingkat kemampuan penalaran spasial 

matematika siswa masih dinilai rendah. Penelitian ini berlangsung pada semester 

kedua tahun ajaran 2023/2024. Pengumpulan data di MTsN 1 Kota Kediri ini 

dilakukan mulai bulan Mei hingga Juni 2023. 

 

C. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian mengacu pada sifat, ciri, atau kuantitas yang ada pada 

seseorang, objek, atau aktivitas, menunjukkan perbedaan tertentu yang ditetapkan 

peneliti untuk diselidiki, serta dari situ penarikan kesimpulan dapat dilakukan 

(Sugiyono, 2013). Variabel-variabel pada penelitian yang dilakuan mencakup: 

1. Variabel bebas (independent) 

Variabel bebas yaitu variabel yang berdampak atau berperan sebagai pemicu 

peralihan atau munculnya variabel yang lain (Sugiyono, 2013). Pada 

pembahasan dari penelitian yang dilakukan, variabel terikat merujuk pada 

penerapan strategi pembelajaran tutor sebaya berbantuan LKPD dan penerapan 

strategi pembelajaran konvensional. 
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2. Variabel terikat (dependent) 

Variabel terikat yaitu variabel yang terdapat pengaruh atau muncul menjadi hasil 

dari adanya variabel bebas (Sugiyono, 2013). Pada pembahasan dari penelitian 

yang dilakukan, variabel terikat merujuk pada kemampuan penalaran spasial 

matematis siswa. 

 

D. Populasi dan Sampel Penelitian 

Indra dan Ardat menjelaskan, konsep populasi mengacu pada himpunan 

keseluruhan yang terbagi atas objek atau subjek dengan keseluruhan dan ciri 

spesifik yang telah ditentukan oleh peneliti sebagai fokus analisis (Rachmadhani, 

2018). Dalam kerangka penelitian ini, populasi terdiri dari semua siswa kelas VIII 

di MTsN 1 Kota Kediri, mencakup total 11 kelas dengan rincian 3 kelas unggulan 

dan 8 kelas reguler. 

Sampel menurut definisi Indra dan Ardat, merupakan sebagian dari total 

keseluruhan dan ciri yang terdapat pada populasi (Rachmadhani, 2018). Pada 

pelaksanaan penelitian ini, pemilihan sampel dilakukan dengan teknik random 

sampling dengan memilih 3 kelas secara acak dari kelas 8 reguler. Kelas yang 

terpilih adalah kelas VIII-D sebagai kelas eksperimen, kelas VIII-E sebagai kelas 

kontrol, dan kelas VIII-F sebagai kelas uji coba. 

Tabel 3.2 Guru Pengajar Matematika di Kelas 8 

Nama 

Guru 

Kelas 

VIII-A VIII-B VIII-C VIII-D VIII-E VIII-F VIII-G VIII-H VIII-I VIII-J VIII-K 

Guru A   ṉ ṉ ṉ ṉ ṉ ṉ    

Guru B ṉ ṉ      ṉ ṉ ṉ ṉ 
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E. Data dan Sumber Data 

Penelitian ini menggunakan data yang bersifat kuantitatif, diperoleh dan 

diukur secara langsung. Informasi yang terkumpul akan melalui tahap analisis guna 

menghasilkan kesimpulan. Sumber data penelitian mencakup hasil tes, hasil 

observasi, dan dokumen. 

 

F. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian atau alat ukur pada studi seringkali disiapkan khusus 

pada penelitian di bidang pendidikan, termasuk pengujian validitas dan 

reliabilitasnya, meskipun ada instrumen yang telah ditetapkan dan dianggap valid 

serta reliabel (Sugiyono, 2013). Instrumen utama pada penelitian yang dilakukan 

yaitu lembar posttest berbentuk uraian yang diformulasikan dalam mengevaluasi 

kemampuan penalaran spasial matematis siswa, disesuaikan dengan indikator 

kemampuan spasial yang ditetapkan. Sementara itu, instrumen pendukung 

melibatkan lembar observasi, RPP, LKPD, serta materi dari buku sebagai bahan 

referensi. 

 

G. Validitas dan Reliabilitas Instrumen 

1. Uji Validitas 

Krisnapribadi (dalam Halizah, 2023) menjelaskan, validitas adalah suatu 

indikator yang mencerminkan sejauh mana suatu instrumen dapat diandalkan dalam 

mengukur suatu variabel, karena untuk memastikan validitas suatu penelitian, 

diperlukan konsistensi antara data yang diperoleh dengan realitas pada objek 

penelitian tersebut.  
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a) Validasi isi 

Sebelum memulai penelitian, penting untuk melakukan uji validitas soal tes 

dengan menggunakan uji validitas isi. Validitas isi yaitu metode yang umum 

dipakai untuk menilai pencapaian prestasi pembelajar, dengan fokus utama pada 

evaluasi melihat pelajar mengerti isi pelajaran yang diberikan dan dampak 

psikologis yang muncul setelah mengikuti suatu proses pembelajaran tertentu. 

Uji validitas isi melibatkan penilaian dari ahli validator untuk mendapatkan 

masukan dan pertimbangan. 

b) Validasi empiris 

Pada penelitian yang dilakukan, alat pengukuran yang dipakai yaitu validasi 

berupa pemaparan, dan akan dilakukan uji coba di kelas uji coba serta uji butir 

tes menggunakan koefisien Product Moment dengan menggunakan rumus 

sebagai berikut: 

ὶ
ὔɫὢὣ ɫὢ ɫὣ

ὔɫὢ ɫὢ ὔɫὣ ɫὣ
 

Keterangan: 

ὶ  Koefisien korelasi tes yang tersusun dengan sistematis 

ὔ   Banyaknya data 

ὢ    Variabel X 

ὣ    Variabel Y 

Setelah didapatkan nilai ὶ, maka soal dikatakan valid apabila ὶ ὶ tabel dan 

soal dikatakan tidak valid apabila ὶ ὶ tabel. 
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2. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas instrumen memperlihatkan kemampuan instrumen bisa 

memperoleh data yang pada penggunaan berulang (Sugiyono, 2013). Uji reliabilitas 

instrumen dilakukan memakai Alpha Cronbach dengan penggunaan rumus berikut: 

ὶ
Ὧ

Ὧ ρ
ρ
ɫὛ

Ὓ
 

Keterangan: 

ὶ   Reliabilitas instrumen 

Ὧ     Jumlah item soal 

ɫὛ  Jumlah varians item setiap item 

Ὓ   Total varians 

 

3. Taraf Kesukaran 

Uji taraf kesukaran dikerjakan dalam mengevaluasi sejauh mana tingkat 

kesulitan suatu soal, yaitu apakah dianggap mudah atau sulit. Perhitungan taraf 

kesukaran masing-masing item pertanyaan memakai rumus berikut: 

ὖ
ὓὩὥὲ

ὛὯέὶ άὥὯίὭάόά
 

Keterangan: 

ὖ                                Indeks kesukaran 

ὓὩὥὲ                       Rata-rata skor siswa 

ὛὯέὶ άὥὯίὭάόά Skor maksimum tiap butir soal 

Dengan membaca tabel berikut, kita dapat mengartikan taraf kesukaran 

suatu pertanyaan. 
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Tabel 3.3 Interpretasi Taraf Kesukaran Soal 

Taraf Kesukaran Interpretasi 

╟ ȟ  Sukar 

ȟ ╟ ȟ  Sedang 

╟ ȟ  Mudah 

 

4. Daya Beda 

Daya beda suatu soal yaitu keahlian dalam memisahkan pelajar yang 

berkemampuan intelektual yang baik dari pelajar yang berkemampuan rendah. 

Perhitungan daya pembeda item pertanyaan bisa dikerjakan memakai rumus 

berikut: 

Ὀ
ὼ ὼ

ὛὯέὶ άὥὯίὭάόά
 

Keterangan: 

Ὀ                               Indeks daya beda 

ὼ                              Rata-rata kelompok atas 

ὼ                              Rata-rata kelompok bawah 

ὛὯέὶ άὥὯίὭάόά Skor maksimum tiap butir soal 

Daya beda dapat diinterpretasikan melalui tabel berikut: 

Tabel 3.4 Interpretasi Daya Beda Soal 

Daya Beda Interpretasi 

╓ ȟ  Jelek 

ȟ ╓ ȟ  Cukup 

ȟ ╓ ȟ  Baik 

╓ ȟ  Sangat baik 
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H. Teknik Pengumpulan Data 

Sugiyono (2013) menjelaskan, proses pengumpulan data ialah tahap yang 

memiliki signifikansi tinggi pada studi, karena tujuannya yaitu menghimpun data 

yang dibutuhkan. Metode perhimpunan data yang diterapkan pada penelitian yang 

dilakukan yaitu: 

1. Tes 

Tes ini bertujuan dalam menilai kemampuan spasial siswa. Tes yang 

diterapkan dalam penelitian yaitu posttest yang disusun dalam model uraian 5 

pertanyaan. Posttest dilakukan di akhir sesudah pemberian perlakuan. 

Tabel 3.5 Kisi-kisi Instrumen Tes Kemampuan Penalaran Spasial 

Komponen 

Kecerdasan 

Spasial 

Indikator Soal Kemampuan Spasial 

Nomor 

Soal 

Spatial 

perception 

Siswa mampu membangun dan menampilkan 

bentuk geometri yang diilustrasikan pada bidang 

datar 

1 

Visualization 

Siswa dapat menggambarkan secara visual bangun 

ruang yang memiliki sisi datar dengan menentukan 

model-model geometri yang sesuai 

4 

Mental rotation 
Siswa mampu membangun objek dan menentukan 

objek yang sesuai setelah objek tersebut diputar 
2 

Spatial relation 
Siswa dapat mengungkapkan posisi relatif antara 

unsur-unsur suatu bangun ruang 
3 

Spatial 

orientation 

Peserta didik mampu meramalkan tampilan suatu 

objek dari suatu perspektif tertentu 
5 

 

Berikut tabel skala penilaian kemampuan penalaran spasial menurut Ratumanan 

dan Laurens (dalam Anevia & Putri, 2022): 

Tabel 3.6 Skala Penilaian Kemampuan Penalaran Spasial 

Nilai Kategori 

╝  Tinggi 

╝  Sedang 

╝  Rendah 
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2. Dokumen 

Dokumen ini bertujuan untuk memfasilitasi peneliti pada perhimpunan 

data atau sumber yang berhubungan dengan studi. Dokumen bisa berupa gambar, 

tulisan, ataupun foto. 

3. Lembar observasi 

Lembar observasi berisi data mengenai pelaksanaan kegiatan 

pembelajaran yang dilaksanakan sesuai dengan tahapan-tahapan pembelajaran tutor 

sebaya dan pembelajaran konvensional. 

 

I. Analisis Data 

1. Analisis Deskriptif 

Data diproses menggunakan metode perhitungan nilai rata-rata (mean) dan 

simpangan baku (standar deviasi) pada masing-masing kelas. 

a) Rata-rata 

Rumus rata-rata skor: 

ὢ
ɫὢ

ὔ
 

Keterangan: 

ὢ    Rata-rata skor 

ɫὢ  Jumlah skor 

ὔ   Jumlah sampel 
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b) Simpangan Baku 

Rumus standar deviasi: 

ὛὈ
Îɫὢ ɫὢ

ὲὲ ρ
 

Keterangan: 

ὛὈ       Standar deviasi 

ɫὢ     Setiap skor dikuadratkan lalu dijumlahkan 

ɫὢ  Semua skor dijumlahkan lalu dikuadratkan 

ὲ          Jumlah sampel 

2. Uji Prasyarat 

a) Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakasanakan dalam mengevaluasi apakah distribusi 

data bersifat normal atau tidak. Pengujian dilakukan dengan memakai taraf 

signifikansi pada tingkat 5% atau 0,05. Jika nilai Sig Ó 0,05, maka 

kesimpulannya yaitu data tersalurkan dengan normal. Sebaliknya, apabila nilai 

Sig < 0,05, kesimpulannya yaitu data tidak tersalurkan dengan normal. 

b) Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan dalam mengevaluasi apakah varians data 

homogen atau tidak. Setelah dilakukan uji normalitas dan memastikan bahwa 

distribusi sampel normal, langkah berikutnya adalah melakukan uji homogenitas 

untuk menilai keseragaman varians dengan tingkat signifikansi tertentu, yaitu 

‌ πȟπυ. Dalam pengujian homogenitas data populasi, digunakan pengujian 

kesamaan varians, yang dirumuskan dengan: 

Ὂ
ὺὥὶὭὥὲί ὸὩὶὦὩίὥὶ

ὺὥὶὭὥὲί ὸὩὶὯὩὧὭὰ
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Dengan pengambilan keputusan sebagai berikut: 

1. Ὄ diterima jika Ὂ Ὂ  pada taraf signifikansi ‌ πȟπυ 

2. Ὄ ditolak jika Ὂ Ὂ  pada taraf signifikansi ‌ πȟπυ 

 

3. Uji Hipotesis 

Uji-t dipakai dalam mengetahui kemungkinan adanya perbedaan yang ada 

akibat suatu perlakuan. Hipotesis yang diajukan sebagai berikut: 

Ὄ Ḋ   Tidak ada perbedaan kemampuan penalaran spasial matematis siswa antara 

penerapan strategi pembelajaran tutor sebaya berbantuan LKPD dengan 

penerapan strategi pembelajaran konvensional pada materi bangun ruang sisi 

datar kelas VIII. 

Ὄ  Ḋ Ada perbedaan kemampuan penalaran spasial matematis siswa antara 

penerapan strategi pembelajaran tutor sebaya berbantuan LKPD dengan 

penerapan strategi pembelajaran konvensional pada materi bangun ruang sisi 

datar kelas VIII. 

Pengujian dilakukan dengan memakai uji-t sampel independen 

(Independent Sampel T-test) pada taraf ‌ πȟπυ. Uji-t sampel independen 

(Independent Sampel T-test) digunakan untuk mengetahui perbedaan rata-rata hasil 

tes antara dua kelompok yang berbeda, antara kelas eksperiman dan kelas kontrol. 

Rumus yang digunakan sebagai berikut: 

ὸ
ὢ ὢ

ί
ὲ

ί
ὲ
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Keterangan: 

ὢ  Rata-rata kelas eksperimen 

ὢ  Rata-rata kelas kontrol 

ί  Varians kelas eksperimen 

ί  Varians kelas kontrol 

ὲ  Jumlah sampel kelas eksperimen 

ὲ  Jumlah sampel kelas kontrol 

Kriteria pengambilan keputusan sebagai berikut: 

b) Jika ὸ ὸ  pada taraf signifikansi ‌ πȟπυ, maka Ὄ ditolak dan Ὄ 

diterima. 

c) Jika ὸ ὸ  pada taraf signifikansi ‌ πȟπυ, maka Ὄ diterima dan Ὄ  

ditolak. 

Uji-t pada penelitian yang dilaksanakan memakai software SPSS 16.0 

dengan prosedur sebagai berikut: 

a) Buka SPSS, klik "Variable View" dan mengisi properti variabel. 

b) Input data yang didapat dari penelitian. 

c) Pilih menu "Analyze" di bagian atas SPSS. 

d) Pilih opsi "Compare Means" dan setelah itu "Independent-Samples T Test". 

e) Pilih variabel yang akan dilihat perbedaannya antara dua kelompok. Masukkan 

"Nilai" ke kolom "Test Variable" dan "Kelas" ke kolom ñGrouping Variableò. 

f) Berikutnya klik "Define Groups". Pada kolom "Group 1" isikan 1 dan pada 

kolom "Group 2" isikan 2, lalu klik "Continue" 

g) Klik "OK" untuk menjalankan analisis uji t independen. 

h) Menginterpretasi output yang telah diperoleh. 
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4. Analisis Data Kualitatif 

Analisis data kualitatif ini dilakukan dengan tiga tahapan, yaitu sebagai 

berikut: 

a. Reduksi data 

Setelah data diperoleh dari hasil tes kemampuan penalaran spasial, 

kemudian data tersebut dideskripsikan dengan beberapa langkah yang dilakukan 

dalam mereduksi data, yaitu: 

1. Mengoreksi hasil pengerjaan tes siswa. 

2. Mengkategorikan nilai per butir nomor tes sesuai dengan tingkat kemampuan 

penalaran spasial siswa (tinggi, sedang, rendah) berdasarkan rubrik penilaian. 

3. Mengambil dua siswa, yaitu satu siswa yang mendapatkan nilai paling tinggi 

dan satu siswa yang memiliki nilai paling rendah yang kemudian 

dideskripsikan hasil pengerjaan berdasarkan rubrik penilaian. 

b. Penyajian data 

Setelah melakukan reduksi data, langkah selanjutnya adalah penyajian 

data. Penyajian data yang dilakukan dengan mendeskripsikan dalam bentuk 

tabel, uraian, atau gambar. Tujuannya supaya data tersusun rapi, sehingga data 

yang disajikan mudah dibaca. 

c. Penarikan kesimpulan 

Tahapan terakhir adalah menarik kesimpulan. Kesimpulan ini adalah 

jawaban yang didasarkan pada rumusan masalah dalam penelitian ini, sehingga 

isi kesimpulannya tentang deskripsi kemampuan penalaran spasial siswa di kelas 

eksperimen yang menerapkan strategi pembelajaran tutor sebaya berbantuan 
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LKPD dan deskripsi kemampuan penalaran spasial siswa di kelas kontrol yang 

menerapkan strategi pembelajaran konvensional. 

 

J. Prosedur Penelitian 

Prosedur dalam penelitian kuantitatif menjelaskan bagaimana studi 

dilakukan untuk memperoleh pemahaman dengan menggunakan data berbentuk 

angka sebagai instrumen pengukuran. Proses penelitian yang dilakukan terbagi atas 

serangkaian tahap, yaitu: 

1. Persiapan 

Ditahap ini berisi penjadwalan yang dikerjakan sebelum mengerjakan penelitian 

di lapangan. Tahapannya yaitu: 

a. Melaksanakan pengamatan ke sekolah yang dituju. 

b. Merumuskan rumusan masalah. 

c. Bimbingan pengajuan proposal skripsi ke dosen pembimbing. 

d. Menentukan sampel penelitian. 

e. Menyusun alat pendukung penelitian, seperti RPP, LKPD, lembar observasi, 

dan soal posttest. 

f. Proses validasi instrumen ke dosen. 

2. Pengujian instrumen 

Alat ukur yang diterapkan dalam studi ini adalah tes penalaran spasial siswa. 

Untuk mengevaluasi validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya beda alat 

tersebut, dilakukan pengujian awal dengan memberikan soal tes kepada kelas uji 

coba. Setelah uji coba, tahap berikutnya adalah menilai validitas, reliabilitas, 

tingkat kesukaran, dan daya beda alat ukur tersebut. 
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3. Pelaksanaan 

Pada tahap ini melibatkan pelaksanaan penelitian di sekolah yang menjadi fokus 

penelitian. Langkah-langkahnya antara lain: 

a. Pelaksanaan proses pembelajaran menggunakan strategi tutor sebaya 

berbantuan LKPD pada materi bangun ruang sisi datar. 

b. Sesudah proses belajar selesai, peneliti memberikan soal tes untuk menilai 

perkembangan kemampuan spasial siswa. 

4. Pengolahan data 

Pada tahapan ini, peneliti melaksanakan pengkajian pada data yang sudah 

dihimpun dari hasil penelitian yang sudah dilakukan. Setelah proses analisis 

selesai, peneliti mengambil kesimpulan dari penelitian tersebut.  
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BAB IV 

PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN 

 

A. Paparan Data 

Populasi dalam penelitian mencakup seluruh siswa kelas VIII MTsN 1 

Kota Kediri tahun ajaran 2023/2024, terdiri dari 11 kelas, termasuk 3 kelas 

unggulan dan 8 kelas reguler. Dari populasi ini, dipilih 3 kelas dengan teknik 

random sampling sebagai sampel penelitian, yaitu kelas VIII-D sebagai kelas 

eksperimen, kelas VIII-E sebagai kelas kontrol, serta kelas VIII-F sebagai kelas uji 

coba instrumen. Kelas eksperimen menerima pembelajaran dengan menerapkan 

strategi tutor sebaya berbantuan LKPD, kelas kontrol menerima pembelajaran 

dengan menerapkan strategi konvensional, sedangkan kelas uji coba untuk menguji 

validitas, reliabilitas, taraf kesukaran, serta daya beda instrumen tes yang akan 

digunakan. 

Informasi dalam penelitian ini dikumpulkan dengan menggunakan tiga 

teknik, yaitu tes, dokumen, dan lembar observasi. Teknik pertama melibatkan tes 

kemampuan penalaran spasial yang diberikan kepada siswa di kelas eksperimen dan 

kontrol, bertujuan untuk mengidentifikasi perbedaan dalam kemampuan penalaran 

spasial siswa antara penerapan strategi pembelajaran tutor sebaya berbantuan 

LKPD dan strategi pembelajaran konvensional materi bangun ruang sisi datar kelas 

VIII. Tes ini terdiri dari 5 soal uraian. Teknik kedua adalah pengumpulan dokumen, 

digunakan untuk mengumpulkan dokumen penting, seperti data siswa dan 

dokumentasi selama proses pembelajaran. Teknik ketiga adalah penggunaan lembar 
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observasi untuk memastikan bahwa proses pembelajaran yang dilaksanakan oleh 

peneliti sesuai dengan sintaks pembelajaran yang telah ditentukan. 

1. Analisis Deskriptif Data Kelas Eksperimen 

Statistik deskriptif data tes kemampuan penalaran spasial siswa pada 

materi bangun ruang sisi datar kelas eksperimen adalah sebagai berikut: 

 

Gambar 4.1 Hasil Analisis Deskriptif Data Tes Kelas Eksperimen 

Berdasarkan grafik data kelas eksperimen tersebut, hasil tes menunjukkan 

bahwa nilai rata-rata siswa di kelas eksperimen adalah 80,45 dengan nilai 

terendah 45 dan nilai tertinggi 95. Grafik tersebut juga menunjukkan bahwa tes 

ini memiliki standar deviasi sebesar 9,13. 

2. Analisis Deskriptif Data Kelas Kontrol 

Statistik deskriptif data tes kemampuan penalaran spasial siswa pada 

materi bangun ruang sisi datar kelas kontrol adalah sebagai berikut: 

Min Max Mean Standar Deviasi

Post-test 45 95 80.45454545 9.131302307
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Gambar 4.2 Hasil Analisis Deskriptif Data Tes Kelas Kontrol 

Berdasarkan grafik data kelas kontrol tersebut, hasil tes menunjukkan 

bahwa rata-rata nilai siswa di kelas kontrol adalah 66,82 dengan nilai terendah 

30 dan nilai tertinggi 85. Grafik tersebut juga menunjukkan bahwa tes ini 

memiliki standar deviasi sebesar 11,097. 

 

B. Hasil Penelitian 

1. Analisis Instrumen Penelitian 

Sebelum digunakan untuk penelitian, instrumen penelitian harus melalui 

uji validitas, reliabilitas, taraf kesukaran, dan daya beda yang diberikan kepada 

kelas uji coba yang melibatkan 33 responden. Setelah itu, dilakukan analisis 

terhadap instrumen penelitian berdasarkan data yang telah dikumpulkan. 

a.  Uji Validitas 

Uji validitas untuk instrumen tes yang mencakup 5 item soal berbentuk 

uraian ini dilakukan pada kelompok uji coba dengan total 33 responden untuk 

Min Max Mean Standar Deviasi

Post-test 30 85 66.81818182 11.09745057
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memastikan kevalidan instrumen tes. Berdasarkan perhitungan menggunakan 

software SPSS 16.0, peneliti memeriksa nilai Sig. (2-tailed) dengan probabilitas 

0,05. Jika nilai Sig. (2-tailed) < 0,05, maka butir soal dianggap valid. Sebaliknya, 

jika nilai Sig. (2-tailed) > 0,05, maka butir soal tersebut dianggap tidak valid. 

Berikut adalah hasil pengujian dari 5 butir soal tes tersebut. 

Tabel 4.1 Hasil Uji Validitas Instrumen 

Butir Soal Sig. (2-tailed) Keterangan 

1 0,000 Valid 

2 0,000 Valid 

3 0,000 Valid 

4 0,000 Valid 

5 0,000 Valid 

 

Berdasarkan hasil perhitungan yang dilakukan menggunakan software 

SPSS 16.0, seperti yang terlihat pada tabel, nilai signifikansi untuk setiap item soal 

adalah 0,000. Hal ini menunjukkan bahwa nilai Sig. (2-tailed) kurang dari 0,05 

karena 0,000 < 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa instrumen tes 

dengan 5 butir soal uraian dinyatakan valid. 

b. Uji Reliabilitas 

Untuk mengevaluasi reliabilitas instrumen yang digunakan setelah diuji 

coba, peneliti menerapkan Alpha Cronbach dengan kriteria instrumen dianggap 

reliabel jika nilai Alpha Cronbach lebih besar dari 0,70. 

Tabel 4.2 Hasil Uji Reliabilitas Instrumen 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.848 5 
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Dari perhitungan dengan software SPSS 16.0 yang tertera pada tabel, nilai 

Alpha Cronbach untuk instrumen adalah 0,848. Ini menunjukkan nilai Alpha 

Cronbach lebih tinggi dari 0,70 karena 0,848 > 0,70. Sehingga dapat ditarik 

kesimpulan bahwa instrumen tes dengan 5 butir soal uraian dinyatakan reliabel. 

c. Uji Taraf Kesukaran 

Uji taraf kesukaran dilakukan untuk menilai tingkat kesulitan setiap butir 

soal, apakah dianggap mudah atau sulit. 

Tabel 4.3 Hasil Uji Taraf Kesukaran 

Butir Soal Taraf Kesukaran Keterangan 

1 0,7045 Mudah 

2 0,5530 Sedang 

3 0,6590 Sedang 

4 0,6740 Sedang 

5 0,7045 Mudah 

 

Berdasarkan perhitungan yang ditampilkan pada tabel, butir soal nomor 2, 

3, dan 4 berada ke dalam kategori taraf kesukaran sedang, sementara butir soal 

nomor 1 dan 5 tergolong ke dalam kategori taraf kesukaran mudah. 

d. Uji Daya Beda 

Uji daya beda dilakukan untuk menilai seberapa efektif suatu butir soal 

mampu membedakan antara siswa yang memiliki kemampuan intelektual tinggi 

dan siswa yang memiliki kemampuan rendah. 
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Tabel 4.4 Hasil Uji Daya Beda 

Butir Soal Daya Beda Keterangan 

1 0.5278 Baik 

2 0.4167 Baik 

3 0.5556 Baik 

4 0.5833 Baik 

5 0.4444 Baik 

 

Dari perhitungan yang tertera pada tabel, butir soal nomor 1, 2, 3, 4, dan 5 

tergolong kedalam kategori daya beda yang baik. 

 

2. Hasil Kemampuan Penalaran Spasial Matematis Siswa dengan Penerapan 

Strategi Pembelajaran Tutor Sebaya Berbantuan LKPD 

Dari data yang telah diperoleh di kelas eksperimen dengan menerapkan 

strategi pembelajaran tutor sebaya berbantuan LKPD yang terdiri dari 33 siswa, 

maka didapatkan nilai rata-rata hitung dari keseluruhan siswa sebesar 80,45 dan 

standar deviasi sebesar 9,13 dengan nilai terendah 45 dan nilai tertinggi 95. Data 

yang telah diperoleh dari kelas ekperimen tersebut memiliki jangkauan sebesar 50. 

Berikut tabel distribusi frekuensi hasil tes kemampuan penalaran spasial siswa kelas 

eksperimen. 

Tabel 4.5 Distribusi Frekuensi Hasil Tes Kelas Eksperimen 

No. Interval Kelas Frekuensi 
Frekuensi 

Kumulatif 

Frekuensi 

(%) 

Frekuensi 

Kumulatif (%) 

1. 45 ῐ 52 1 1 3,03% 3,03% 

2. 53 ῐ 60 0 1 0% 3,03% 

3. 61 ῐ 68 1 2 3,03% 6,06% 

4. 69 ῐ 76 4 6 12,12% 18,18% 
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No. Interval Kelas Frekuensi 
Frekuensi 

Kumulatif 

Frekuensi 

(%) 

Frekuensi 

Kumulatif (%) 

5. 77 ῐ 84 15 21 45,45% 63,63% 

6. 85 ῐ 92 9 30 27,27% 90,9% 

7. 93 - 100 3 33 9,1% 100% 

Jumlah 33  100%  

 

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi hasil tes kemampuan penalaran 

spasial siswa kelas eksperimen, terlihat bahwa 21 siswa (63,63%) berada di bawah 

skor rata-rata, terletak pada interval 1 hingga 5, sementara 12 siswa (36,37%) 

memperoleh skor melebihi rata-rata, terletak dalam interval 6 hingga 7, dengan nilai 

rata-rata sebesar 80,45. 

Tabel 4.6 Hasil Tes Kemampuan Spasial Kelas Eksperimen 

Kode 
Nomor Butir Soal 

1 2 3 4 5 

E1 S T T T T 

E2 S R T T T 

E3 S T T R T 

E4 T T T R T 

E5 S T T R T 

E6 S T T R T 

E7 S T T T T 

E8 T R T R T 

E9 S R T T T 

E10 S S T R T 

E11 S S T R T 

E12 S T T R T 

E13 R T T S T 

E14 S T T R T 

E15 S R T R T 

E16 S S T R T 

E17 S T T R T 

E18 R T T R T 

E19 R T T R T 

E20 T T T R T 
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Kode 
Nomor Butir Soal 

1 2 3 4 5 

E21 S R T R R 

E22 S R T R T 

E23 S S T R T 

E24 S S S R T 

E25 T T T S T 

E26 R R T R T 

E27 R T T R T 

E28 T R T S T 

E29 T R T R T 

E30 T R T R T 

E31 S T T R T 

E32 R S T R T 

E33 T T S R T 

Modus S T T R T 

 

Keterangan: 

T : Kategori tinggi 

S : Kategori sedang 

R : Kategori rendah 

Dari tabel tersebut, dapat dilihat bahwa di kelas eksperimen untuk 

komponen kemampuan spatial perception (butir soal nomor 1) temasuk kategori 

sedang dengan jumlah persentase 57,58%, kemampuan visualization (butir soal 

nomor 4) temasuk kategori rendah dengan jumlah persentase 78,79%, kemampuan 

mental rotation (butir soal nomor 2) temasuk kategori tinggi dengan jumlah 

persentase 51,52%, kemampuan spatial relation (butir soal nomor 3) temasuk 

kategori tinggi dengan jumlah persentase 93,94%, dan kemampuan spatial 

orientation (butir soal nomor 5) temasuk kategori tinggi dengan jumlah persentase 

96,97%. 
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Di kelas eksperimen, untuk komponen kemampuan spatial perception, 

terdapat 8 siswa (24,24%) termasuk kelompok tinggi, 19 siswa (57,58%) termasuk 

kelompok sedang, dan 6 siswa (18,18%) termasuk kelompok rendah. Untuk 

komponen kemampuan visualization, terdapat 4 siswa (12,12%) termasuk 

kelompok tinggi, 3 siswa (9,09%) termasuk kelompok sedang, dan 26 siswa 

(78,79%) termasuk kelompok rendah. Untuk komponen kemampuan mental 

rotation, terdapat 17 siswa (51,52%) termasuk kelompok tinggi, 6 siswa (18,18%) 

termasuk kelompok sedang, dan 10 siswa (30,30%) termasuk kelompok rendah. 

Untuk komponen kemampuan spatial relation, terdapat 31 siswa (93,94%) 

termasuk kelompok tinggi dan 2 siswa (6,06%) termasuk kelompok sedang. Untuk 

komponen kemampuan spatial orientation, terdapat 32 siswa (96,97%) yang 

termasuk kategori tinggi dan 1 siswa (3,03%) termasuk kelompok rendah. 

Dari tabel, dapat dilihat bahwa terdapat 2 siswa (dengan kode E1, E7) 

memiliki kemampuan spasial tinggi di komponen visualization, mental rotation, 

spatial relation, spatial orientation dan memiliki keterampilan spasial sedang di 

komponen spatial perception. Terdapat 2 siswa (dengan kode E2, E9) memiliki 

kemampuan spasial tinggi di komponen visualization, spatial relation, spatial 

orientation dan memiliki keterampilan spasial sedang di komponen spatial 

perception serta memiliki keterampilan spasial rendah di komponen mental 

rotation. Terdapat 7 siswa (dengan kode E3, E5, E6, E12, E14, E17, E31) memiliki 

kemampuan spasial tinggi di komponen mental rotation, spatial relation, spatial 

orientation dan memiliki keterampilan spasial sedang di komponen spatial 

perception serta memiliki keterampilan spasial rendah di komponen visualization. 

Terdapat 2 siswa (dengan kode E4, E20) memiliki kemampuan spasial tinggi di 
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spatial perception, mental rotation, spatial relation, spatial orientation dan 

memiliki keterampilan spasial rendah di komponen visualization. 

Terdapat 2 siswa (dengan kode E8, E29, E30) memiliki kemampuan 

spasial tinggi di spatial perception, spatial relation, spatial orientation dan 

memiliki kemampuan spasial rendah di komponen visualization, mental rotation. 

Terdapat 4 siswa (dengan kode E10, E11, E16, E23) memiliki kemampuan spasial 

tinggi di spatial relation, spatial orientation dan memiliki kemampuan spasial 

sedang di komponen spatial perception, mental rotation serta memiliki kemampuan 

spasial rendah di komponen visualization. Terdapat 1 siswa (dengan kode E13) 

memiliki kemampuan spasial tinggi di mental rotation, spatial relation, spatial 

orientation dan memiliki keterampilan spasial sedang di komponen visualization 

serta memiliki kemampuan spasial rendah di komponen spatial perception. 

Terdapat 2 siswa (dengan kode E15, E22) memiliki kemampuan spasial tinggi di 

spatial relation, spatial orientation dan memiliki kemampuan spasial sedang di 

komponen spatial perception serta memiliki kemampuan spasial rendah di 

komponen visualization, mental rotation. 

Terdapat 2 siswa (dengan kode E18, E19, E27) memiliki kemampuan 

spasial tinggi di mental rotation, spatial relation, spatial orientation dan memiliki 

kemampuan spasial rendah di komponen spatial perception, visualization. Terdapat 

1 siswa (dengan kode E21) memiliki kemampuan spasial tinggi di spatial relation 

dan memiliki kemampuan spasial sedang di komponen spatial perception serta 

memiliki kemampuan spasial rendah di komponen visualization, mental rotation, 

spatial orientation. Terdapat 1 siswa (dengan kode E24) memiliki kemampuan 

spasial tinggi di spatial orientation dan memiliki keterampilan spasial sedang di 
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komponen spatial perception, spatial relation, mental rotation serta memiliki 

keterampilan spasial rendah di komponen visualization. Terdapat 1 siswa (dengan 

kode E25) memiliki kemampuan spasial tinggi di spatial perception, mental 

rotation, spatial relation, spatial orientation dan memiliki keterampilan spasial 

sedang di komponen visualization. 

Terdapat 1 siswa (dengan kode E26) memiliki kemampuan spasial tinggi 

di komponen spatial relation, spatial orientation dan memiliki keterampilan spasial 

rendah di komponen spatial perception, visualization, mental rotation. Terdapat 1 

siswa (dengan kode E28) memiliki kemampuan spasial tinggi di komponen spatial 

perception, spatial relation, spatial orientation dan memiliki keterampilan spasial 

sedang di komponen visualization serta memiliki keterampilan spasial rendah di 

komponen mental rotation. Terdapat 1 siswa (dengan kode E32) memiliki 

kemampuan spasial tinggi di komponen spatial relation, spatial orientation dan 

memiliki keterampilan spasial sedang di komponen mental rotation serta memiliki 

keterampilan spasial rendah di komponen spatial perception, visualization. 

Terdapat 1 siswa (dengan kode E33) memiliki kemampuan spasial tinggi di 

komponen spatial perception, mental rotation, spatial orientation dan memiliki 

keterampilan spasial sedang di komponen spatial relation serta memiliki 

keterampilan spasial rendah di komponen visualization. 

Berdasarkan nilai yang diperoleh di kelas eksperimen, dapat dilihat bahwa 

terdapat satu siswa yang memperoleh nilai paling rendah (E21) dan tiga siswa yang 

memperoleh nilai paling tinggi (E1, E7, E25). Dari tiga siswa yang memperoleh 

nilai paling tinggi, diambil satu siswa yang dideskripsikan kemampuan penalaran 

spasialnya berdasarkan hasil tes yang telah dikerjakannya. Berikut merupakan hasil 
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tes yang dikerjakan oleh siswa siswa yang memperoleh nilai paling rendah (E21) 

dan siswa yang memperoleh nilai paling tinggi (E25). 

   

Gambar 4.3 Jawaban Nomor 1 Siswa Kelas Eksperimen Kode E21 

 

Gambar 4.4 Jawaban Nomor 1 Siswa Kelas Eksperimen Kode E25 

Dari Gambar 4.3, dapat dilihat bahwa siswa E21 dapat menggambarkan 

jaring-jaring kubus dan balok, akan tetapi dia tidak menggambarkan keseluruhan 

seperti yang diminta pada soal. Dia hanya menggambarkan 4 jaring-jaring kubus 

dan 3 jaring-jaring balok saja. Karena itu, dia termasuk komponen spatial 

perception sedang. Pada Gambar 4.4, siswa E25 dapat menggambarkan jaring-

jaring kubus dan balok dengan baik sesuai dengan jumlah jaring-jaring yang 
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diminta oleh soal tersebut, yaitu dapat menggambarkan 4 jaring-jarting kubus dan 

6 jaring-jaring balok, sehingga termasuk komponen spatial perception tinggi. 

 

Gambar 4.5 Jawaban Nomor 2 Siswa Kelas Eksperimen Kode E21 

 

Gambar 4.6 Jawaban Nomor 2 Siswa Kelas Eksperimen Kode E25 

Dari Gambar 4.5, dapat dilihat bahwa siswa E21 masih kebingungan 

dalam menggambarkan bangun ruang jika dirotasikan. Dia juga tidak dapat 

menghitung luas permukaan dari bangun ruang jika bentuknya sudah berbeda (tidak 

lagi berbentuk kubus atau balok secara utuh), sehingga termasuk komponen mental 

rotation rendah. Pada Gambar 4.6, siswa E25 dapat menggambarkan bangun ruang 

yang dirotasikan dengan baik dan benar sesuai dengan yang diminta di soal. Dia 

juga dapat mencari luas permukaan dari bangun tersebut dengan benar, sehingga 

termasuk komponen mental rotation tinggi. 
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Gambar 4.7 Jawaban Nomor 3 Siswa Kelas Eksperimen Kode E21 

 

Gambar 4.8 Jawaban Nomor 3 Siswa Kelas Eksperimen Kode E25 

Dari Gambar 4.7, dapat dilihat bahwa siswa E21 berhasil menyelesaikan 

persoalan yang diberikan dengan baik dan benar. Pada Gambar 4.8, siswa E25 juga 

dapat menyelesaikan permasalahan yang telah diberikan. Mereka sama-sama 

berhasil mengetahui berapa banyak buku yang dapat dimasukkan ke dalam kotak 

dengan benar dan tepat disertai dengan peyelesaiannya, sehingga mereka termasuk 

komponen spatial relation tinggi.  

 

Gambar 4.9 Jawaban Nomor 4 Siswa Kelas Eksperimen Kode E21 
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Gambar 4.10 Jawaban Nomor 4 Siswa Kelas Eksperimen Kode E25 

Dari Gambar 4.9, dapat dilihat bahwa siswa E21 hanya menggambarkan 

ulang bangun ruang yang diberikan oleh soal. Dia tidak dapat menggambarkan 

jaring-jaring dari bangun ruang tersebut, sehingga termasuk komponen 

visualization rendah. Pada Gambar 4.10, siswa E25 dapat menggambarkan jaring-

jaring dari bangun ruang yang diberikan. Akan tetapi, dalam menggambarkan 

jaring-jaring tersebut dia ada satu kesalahan signifikan, sehingga termasuk 

komponen visualization sedang. 

 

Gambar 4.11 Jawaban Nomor 5 Siswa Kelas Eksperimen Kode E21 

 

Gambar 4.12 Jawaban Nomor 5 Siswa Kelas Eksperimen Kode E25 

Dari Gambar 4.11, dapat dilihat bahwa siswa E21 mengetahui rumus 

mencari volume dari kubus, akan tetapi diperhitungan dia salah dalam 
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perhitungannya dan tidak mencari volume dari keseluruhan bangun ruang tersebut, 

sehingga termasuk komponen spatial orientation rendah. Pada Gambar 4.12, siswa 

E25 dapat menentukan jumlah balok kecil dalam bangun ruang tersebut serta dapat 

menentukan volume dari bangun ruang tersebut secara benar dan tepat, sehingga 

termasuk komponen spatial orientation tinggi. 

Dari nilai di kelas eksperimen, didapatkan hasil bahwa siswa di kelas 

eksperimen rata-rata mengalami kesulitan pada komponen visualization, khususnya 

dalam menggambarkan jaring-jaring bangun ruang geometri. Berikut adalah 

beberapa hasil pengerjaan soal nomor 4 untuk kemampuan visualization siswa di 

kelas eksperimen. 

 
Gambar 4.13 Jawaban Siswa A Kelas Eksperimen Kemampuan Visualization 

 

Gambar 4.14 Jawaban Siswa B Kelas Eksperimen Kemampuan Visualization 

 

Gambar 4.15 Jawaban Siswa C Kelas Eksperimen Kemampuan Visualization 
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Dari Gambar 4.13, 4.14, dan 4.15, dapat dilihat bahwa siswa A, B, dan C 

di kelas eksperimen tidak dapat menggambarkan jaring-jaring dari bangun ruang 

yang diberikan dengan baik. Banyak dari mereka menggambarkan jaring-jaringnya 

tidak sesuai dengan bentuk bangun ruang yang diberikan karena jika jaring-jaring 

yang digambarkan akan disatukan tidak dapat membentuk bangun ruang yang 

sesuai dengan yang diminta oleh soal. 

 

3. Hasil Kemampuan Penalaran Spasial Matematis Siswa dengan Penerapan 

Strategi Pembelajaran Konvensional  

Berdasarkan data yang diperoleh dari kelas kontrol yang menggunakan 

strategi pembelajaran konvensional dengan 33 siswa, nilai rata-ratanya adalah 

66,82 dan standar deviasi sebesar 11,097 dengan skor minimum 30 dan skor 

maksimum 85. Data dari kelas kontrol menunjukkan jangkauan sebesar 55. Berikut 

adalah tabel frekuensi hasil tes penalaran spasial siswa pada kelas kontrol. 

Tabel 4.7 Distribusi Frekuensi Hasil Tes Kelas Kontrol 

No. Interval Kelas Frekuensi 
Frekuensi 

Kumulatif 

Frekuensi 

(%) 

Frekuensi 

Kumulatif (%) 

1. 30 ῐ 37 1 1 3,03% 3,03% 

2. 38 ῐ 45 0 1 0% 3,03% 

3. 46 ῐ 53 2 3 6,06% 9,09% 

4. 54 ῐ 61 6 9 18,18% 27,27% 

5. 62 ῐ 69 5 14 15,15% 42,42% 

6. 70 - 77 15 29 45,45% 87,87% 

7. 78 - 85 4 33 12,13% 100% 

Jumlah 33  100%  
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Berdasarkan tabel distribusi frekuensi hasil tes kemampuan penalaran 

spasial siswa kelas kontrol tersebut, terlihat bahwa jumlah siswa dengan nilai di 

bawah rata-rata mencapai 14 (42,42%) berada pada interval 1 sampai 5 dan jumlah 

siswa dengan nilai di atas rata-rata mencapai 19 (57,58%) yang berada pada interval 

6 sampai 7 dengan nilai rata-rata sebesar 66,82. 

Tabel 4.8 Hasil Tes Kemampuan Spasial Kelas Kontrol 

Kode 
Nomor Butir Soal 

1 2 3 4 5 

K1 T R R R R 

K2 S R R R T 

K3 T R S R T 

K4 T R R R T 

K5 R R T R T 

K6 S R S R S 

K7 T R T R T 

K8 T R T S T 

K9 T R T S T 

K10 T R T S T 

K11 T R T R T 

K12 S R S R T 

K13 T R T R T 

K14 T R T S R 

K15 S R T R T 

K16 S R T R T 

K17 S R S S S 

K18 S R T R R 

K19 R R S R T 

K20 T R T R T 

K21 T R T R T 

K22 T R T S R 

K23 T R T S R 

K24 S R R R T 

K25 T R S R T 

K26 S R T S R 

K27 S R T R R 

K28 T R T R T 
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Kode 
Nomor Butir Soal 

1 2 3 4 5 

K29 S R S R T 

K30 S R T R T 

K31 T R T R T 

K32 S R T S T 

K33 T R T R T 

Modus T R T R T 

 

Keterangan: 

T : Kategori tinggi 

S : Kategori sedang 

R : Kategori rendah 

Dari tabel tersebut, terlihat bahwa di kelas kontrol untuk komponen 

kemampuan spatial perception (butir soal nomor 1) temasuk kategori tinggi dengan 

jumlah persentase 54,55%, kemampuan visualization (butir soal nomor 4) temasuk 

kategori rendah dengan jumlah persentase 72,73%, kemampuan mental rotation 

(butir soal nomor 2) temasuk kategori rendah dengan jumlah persentase 100%, 

kemampuan spatial relation (butir soal nomor 3) temasuk kategori tinggi dengan 

jumlah persentase 66,67%, dan kemampuan spatial orientation (butir soal nomor 

5) temasuk kategori tinggi dengan jumlah persentase 72,73%. 

Di kelas kontrol, untuk komponen kemampuan spatial perception, terdapat 

18 siswa (54,55%) termasuk kelompok tinggi, 13 siswa (39,39%) termasuk 

kelompok sedang dan 2 siswa (6,06%) termasuk kelompok rendah. Untuk 

komponen kemampuan visualization, ada 9 siswa (27,27%) termasuk kategori 

sedang dan 24 siswa (72,73%) termasuk kelompok rendah. Untuk komponen 

keterampilan mental rotation, semua siswa berada dalam kategori rendah, yaitu 33 

siswa (100%). Untuk komponen kemampuan spatial relation, ada 22 siswa 
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(66,67%) termasuk kelompok tinggi, 7 siswa (21,21%) termasuk kelompok sedang, 

dan 4 siswa (12,12%) termasuk kelompok rendah. Untuk komponen kemampuan 

spatial orientation, terdapat 24 siswa (72,73%) termasuk kelompok tinggi, 2 siswa 

(6,06%) termasuk kelompok sedang, dan 7 siswa (21,21%) termasuk kelompok 

rendah. 

Dari tabel, dapat dilihat bahwa terdapat 1 siswa (dengan kode K1) 

memiliki kemampuan spasial tinggi di komponen spatial perception dan memiliki 

kemampuan spasial rendah di komponen visualization, mental rotation, spatial 

relation, spatial orientation. Terdapat 2 siswa (dengan kode K2, K24) memiliki 

kemampuan spasial tinggi di komponen spatial orientation dan memiliki 

kemampuan spasial sedang di komponen spatial perception serta memiliki 

kemampuan spasial rendah di komponen visualization, mental rotation, spatial 

relation. Terdapat 2 siswa (dengan kode K3, K25) memiliki kemampuan spasial 

tinggi di komponen spatial perception, spatial orientation, dan memiliki 

kemampuan spasial sedang di komponen spatial relation serta memiliki 

kemampuan spasial rendah di komponen visualization, mental rotation. Terdapat 1 

siswa (dengan kode K4) memiliki kemampuan spasial tinggi di komponen spatial 

perception, spatial orientation dan memiliki keterampilan spasial rendah di 

komponen visualization, spatial relation, mental rotation. 

Terdapat 1 siswa (dengan kode K5) memiliki kemampuan spasial tinggi di 

komponen spatial orientation, spatial relation dan memiliki kemampuan spasial 

rendah di komponen spatial perception, visualization, mental rotation,. Terdapat 1 

siswa (dengan kode K6) memiliki kemampuan spasial sedang di komponen spatial 

perception, spatial relation, spatial orientation dan memiliki kemampuan spasial 
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rendah di komponen visualization, mental rotation. Terdapat 8 siswa (dengan kode 

K7, K11, K13, K20, K21, K28, K31, K33) memiliki kemampuan spasial tinggi di 

komponen spatial perception, spatial orientation, spatial relation dan memiliki 

kemampuan spasial rendah di komponen visualization, mental rotation. Terdapat 3 

siswa (dengan kode K8, K9, K10) memiliki kemampuan spasial tinggi di komponen 

spatial perception, spatial relation, spatial orientation dan memiliki kemampuan 

spasial sedang di komponen visualization serta memiliki kemampuan spasial 

rendah di komponen mental rotation. 

Terdapat 2 siswa (dengan kode K12, K29) memiliki kemampuan spasial 

tinggi di komponen spatial orientation dan memiliki kemampuan spasial sedang di 

komponen spatial perception, spatial relation serta memiliki kemampuan spasial 

rendah di komponen visualization, mental rotation. Terdapat 3 siswa (dengan kode 

K14, K22, K23) memiliki kemampuan spasial tinggi di komponen spatial 

perception, spatial relation dan memiliki kemampuan spasial sedang di komponen 

visualization serta memiliki kemampuan spasial rendah di komponen mental 

rotation, spatial orientation. Terdapat 3 siswa (dengan kode K15, K16, K30) 

memiliki kemampuan spasial tinggi di komponen spatial relation, spatial 

orientation dan memiliki kemampuan spasial sedang di komponen spatial 

perception serta memiliki kemampuan spasial rendah di komponen visualization, 

mental rotation. Terdapat 1 siswa (dengan kode K17) memiliki kemampuan spasial 

sedang di komponen spatial relation, spatial orientation, spatial perception, mental 

rotation dan memiliki kemampuan spasial sedang di komponen visualization. 

Terdapat 2 siswa (dengan kode K18, K27) memiliki kemampuan spasial 

tinggi di komponen spatial relation dan memiliki kemampuan spasial sedang di 
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komponen spatial perception serta memiliki kemampuan spasial rendah di 

komponen visualization, mental rotation, spatial orientation. Terdapat 1 siswa 

(dengan kode K19) memiliki kemampuan spasial tinggi di komponen spatial 

perception, visualization, spatial orientation dan memiliki kemampuan spasial 

sedang di komponen mental rotation, spatial relation. Terdapat 1 siswa (dengan 

kode K26) memiliki kemampuan spasial tinggi di komponen spatial relation dan 

memiliki keterampilan spasial sedang di komponen spatial perception, 

visualization serta memiliki keterampilan spasial rendah di komponen mental 

rotation, spatial orientation. Terdapat 1 siswa (dengan kode K32)  memiliki 

kemampuan spasial tinggi di komponen spatial relation, spatial orientation dan 

memiliki kemampuan spasial sedang di komponen spatial perception, visualization 

serta memiliki kemampuan spasial rendah di komponen mental rotation. 

Berdasarkan nilai yang diperoleh di kelas kontrol, dapat dilihat bahwa 

terdapat satu siswa yang memperoleh nilai paling rendah (K1) dan dua siswa yang 

memperoleh nilai paling tinggi (K8, K9). Dari dua siswa yang memperoleh nilai 

paling tinggi, diambil satu siswa yang dideskripsikan kemampuan penalaran 

spasialnya berdasarkan hasil tes yang telah dikerjakannya. Berikut merupakan hasil 

tes yang dikerjakan oleh siswa siswa yang memperoleh nilai paling rendah (K1) 

dan siswa yang memperoleh nilai paling tinggi (K8). 
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Gambar 4.16 Jawaban Nomor 1 Siswa Kelas Kontrol Kode K1 

 

Gambar 4.17 Jawaban Nomor 1 Siswa Kelas Kontrol Kode K8 

Dari Gambar 4.16, dapat dilihat bahwa siswa K1 dapat menggambarkan 

jaring-jaring kubus dan balok dengan baik sesuai dengan jumlah jaring-jaring yang 

diminta oleh soal tersebut. Pada Gambar 4.17, siswa K8 juga dapat menggambarkan 

jaring-jaring kubus dan balok dengan baik sesuai dengan jumlah jaring-jaring yang 

diminta oleh soal tersebut. Mereka sama-sama bisa menggambar 4 jaring-jaring 

kubus dan 6 jaring-jaring balok, sehingga mereka termasuk komponen spatial 

perception tinggi. 
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Gambar 4.18 Jawaban Nomor 2 Siswa Kelas Kontrol Kode K1 

 

Gambar 4.19 Jawaban Nomor 2 Siswa Kelas Kontrol Kode K8 

Dari Gambar 4.18, dapat dilihat bahwa siswa K1 masih kebingungan 

dalam menggambarkan bangun ruang jika dirotasikan. Dia tidak dapat 

menggambarkan bangun ruang yang dirotasikan dengan benar dan tidak dapat 

menghitung luas permukaan dari bangun ruang tersebut jika bentuknya sudah 

berbeda (tidak lagi berbentuk kubus atau balok secara utuh). Pada Gambar 4.19, 

siswa K8 dapat menggambarkan bangun ruang yang dirotasikan dengan baik dan 

benar sesuai dengan yang diminta di soal, akan tetapi dia tidak dapat mencari luas 

permukaan dari bangun tersebut dengan benar. Oleh karenanya, mereka termasuk 

komponen mental rotation rendah. 
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Gambar 4.20 Jawaban Nomor 3 Siswa Kelas Kontrol Kode K1 

 

Gambar 4.21 Jawaban Nomor 3 Siswa Kelas Kontrol Kode K8 

Dari Gambar 4.20, dapat dilihat bahwa siswa K1 tidak dapat 

menyelesaikan persoalan yang diberikan dengan benar karena secara tiba-tiba dia 

menuliskan angka 2 dan 14 yang tidak tau asal-usul angka tersebut datangnya dari 

mana, sehingga termasuk komponen spatial relation rendah. Pada Gambar 4.21, 

siswa K8 dapat menyelesaikan permasalahan yang telah diberikan. Dia berhasil 

mengetahui berapa banyak buku yang dapat dimasukkan ke dalam kotak dengan 

benar dan tepat disertai dengan peyelesaiannya, sehingga termasuk komponen 

spatial relation tinggi. 

 

Gambar 4.22 Jawaban Nomor 4 Siswa Kelas Kontrol Kode K1 

 

Gambar 4.23 Jawaban Nomor 4 Siswa Kelas Kontrol Kode K8 
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Dari Gambar 4.22, dapat dilihat bahwa siswa K1 hanya menggambarkan 

jaring-jaring bangun ruang yang terlihat saja. Dia tidak menggambarkan jaring-

jaring yang tidak terlihat dari bangun ruang tersebut, sehingga termasuk komponen 

visualization rendah. Pada Gambar 4.23, siswa K8 dapat menggambarkan jaring-

jaring dari bangun ruang yang diberikan. Akan tetapi, dalam menggambarkan 

jaring-jaring tersebut dia ada satu kesalahan signifikan, sehingga termasuk 

komponen visualization sedang. 

 

Gambar 4.24 Jawaban Nomor 5 Siswa Kelas Kontrol Kode K1 

 

Gambar 4.25 Jawaban Nomor 5 Siswa Kelas Kontrol Kode K8 

Dari Gambar 4.24, dapat dilihat bahwa siswa K1 masih salah dalam 

menuliskan rumus mencari volume dari kubus. Dia juga masih belum tepat dalam 

menentukan jumlah kubus kecil yang dapat membentuk bangun ruang tersebut, 

sehingga termasuk komponen spatial orientation rendah. Pada Gambar 4.25, siswa 

K8 dapat menentukan jumlah balok kecil dalam bangun ruang tersebut serta dapat 

menentukan volume dari bangun ruang tersebut secara benar dan tepat, sehingga 

termasuk komponen spatial orientation tinggi. 
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Dari nilai di kelas kontrol, didapatkan hasil bahwa siswa di kelas 

eksperimen rata-rata menemui hambatan pada komponen mental rotation, yaitu saat 

mereka diminta untuk menggambarkan bangun ruang yang mengalami perputaran 

serta komponen visualization, khususnya dalam menggambarkan jaring-jaring 

bangun ruang geometri. Berikut adalah beberapa hasil pengerjaan soal nomor 2 

untuk kemampuan visualization siswa di kelas kontrol. 

 

Gambar 4.26 Jawaban Siswa A Kelas Kontrol Kemampuan Mental Rotation 

 

Gambar 4.27 Jawaban Siswa B Kelas Kontrol Kemampuan Mental Rotation 

 

Gambar 4.28 Jawaban Siswa C Kelas Kontrol Kemampuan Mental Rotation 

Dari Gambar 4.26, 4.27, dan 4.28, dapat dilihat bahwa siswa A, B, dan C 

di kelas kontrol tidak dapat menggambarkan bangun ruang yang telah di rotasi 

dengan baik serta tidak dapat menghitung luas permukaan dari bangun ruang 
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dengan baik dan benar. Mereka menggambarkan bangun ruang yang telah di rotasi 

akan tetapi masih kurang tepat. Mereka juga masih kurang tepat dalam menghitung 

luas permukaan bangun ruang jika bangun ruang tidak lagi berbentuk kubus dan 

balok sempurna. 

 

4. Uji Prasyarat 

a.  Uji Normalitas 

Sebelum melakukan uji hipotesis, diperlukan uji normalitas sebagai syarat 

awal. Sebelum data dianalisis menggunakan uji hipotesis, data yang dikumpulkan 

harus memiliki distribusi normal. Dalam penelitian ini, uji normalitas dilakukan 

dengan menggunakan software SPSS 16.0 melalui metode One-Sample 

Kolmogorov-Smirnov Test. Jika nilai Sig Ó 0,05, data dianggap tersalurkan dengan 

normal. Sebaliknya, jika nilai Sig < 0,05, data dianggap tidak tersalurkan dengan 

normal. Hasil uji normalitas untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol disajikan 

sebagai berikut: 

Tabel 4.9 Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Eksperimen Kontrol 

N 33 33 

Normal Parametersa Mean 80.45 66.82 

Std. Deviation 9.131 11.097 

Most Extreme Differences Absolute .298 .189 

Positive .188 .114 

Negative -.298 -.189 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.714 1.083 

Asymp. Sig. (2-tailed) .06 .191 

a. Test distribution is Normal.   
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Berdasarkan perhitungan yang dilakukan menggunakan software SPSS 

16.0 dengan metode One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test, didapatkan nilai 

signifikansi sebesar 0,06 untuk kelas eksperimen dan 0,191 untuk kelas kontrol. 

Karena nilai Sig Ó 0,05, dapat ditarik kesimpulan bahwa data tersalurkan dengan 

normal. 

b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas bertujuan untuk menentukan apakah varians data bersifat 

homogen atau tidak. Setelah memastikan distribusi data normal dengan uji 

normalitas, berikutnya adalah melaksanakan uji homogenitas untuk mengevaluasi 

keseragaman varians pada tingkat signifikansi tertentu. 

Tabel 4.10 Hasil Uji Homogenitas 

Test of Homogeneity of Variances 

Nilai    

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

2.395 1 64 .127 

 

Dari hasil perhitungan tersebut, didapatkan nilai signifikansi 0,127. Hal ini 

mengindikasikan bahwa nilai Sig Ó 0,05 karena 0,127 Ó 0,05. Oleh karena itu, dapat 

disimpulkan data kelas eksperimen dan kelas kontrol bersifat homogen. 

 

5. Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis bertujuan untuk mengetahui perbedaan kemampuan 

penalaran spasial siswa antara penerapan strategi pembelajaran tutor sebaya yang 

menggunakan LKPD dan strategi pembelajaran konvensional pada materi bangun 

ruang sisi datar untuk kelas VIII. Peneliti mengumpulkan data melalui tes 
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kemampuan penalaran spasial yang diberikan kepada sampel yang telah ditentukan 

dan menggunakan uji t-independen (independent sample t-test) untuk menganalisis 

data tersebut. Keputusan dalam uji hipotesis ini dapat diambil dengan dua metode, 

yaitu membandingkan nilai ὸ   dengan ὸ  atau membandingkan nilai 

signifikan dengan probabilitas 0,05. Peneliti menyajikan hasil dari pengujian dalam 

bentuk uji-t dengan kriteria sebagai berikut: 

Ὄ Ḋ   Tidak ada perbedaan kemampuan penalaran spasial matematis siswa antara 

penerapan strategi pembelajaran tutor sebaya berbantuan LKPD dengan 

penerapan strategi pembelajaran konvensional pada materi bangun ruang sisi 

datar kelas VIII. 

Ὄ  Ḋ Ada perbedaan kemampuan penalaran spasial matematis siswa antara 

penerapan strategi pembelajaran tutor sebaya berbantuan LKPD dengan 

penerapan strategi pembelajaran konvensional pada materi bangun ruang sisi 

datar kelas VIII. 
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Tabel 4.11 Hasil Uji Hipotesis 

Independent Samples Test 

  Levene's 

Test for 

Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

  

F Sig. t df 

Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

  Lower Upper 

Nilai Equal variances 

assumed 
2.395 .127 5.451 64 .000 13.636 2.502 8.639 18.634 

Equal variances 

not assumed 

  
5.451 61.711 .000 13.636 2.502 8.635 18.638 

 

Berdasarkan tabel hasil perhitungan menggunakan software SPSS 16.0 

dengan uji independent sample t-test, hasil uji-t untuk kemampuan penalaran 

spasial siswa di kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah 0,000. Karena 0,000 < 

0,05, maka Ὄ ditolak dan Ὄ diterima. Dari hasil tersebut juga dapat dilihat bahwa 

nilai ὸ ὸ  dikarenakan 5,451 > 1,692, maka Ὄ ditolak dan Ὄ diterima. 

Sehingga, dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan kemampuan penalaran spasial 

antara penerapan strategi pembelajaran tutor sebaya berbantuan LKPD dan strategi 

pembelajaran konvensional pada materi bangun ruang sisi datar kelas VIII. 
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BAB V 

PEMBAHASAN 

 

A. Kemampuan Penalaran Spasial Matematis Siswa dengan Penerapan 

Strategi Pembelajaran Tutor Sebaya Berbantuan LKPD pada Materi 

Bangun Ruang Sisi Datar Kelas VIII 

Dari nilai di kelas eksperimen, didapatkan hasil bahwa siswa di kelas 

eksperimen rata-rata mengalami kesulitan pada komponen visualization, khususnya 

dalam menggambarkan jaring-jaring bangun ruang geometri. Hal ini sesuai dengan 

pendapat Siswanto (dalam Ningsih S. & Haerudin, 2019) yang menyatakan bahwa 

kesulitan siswa disebabkan oleh imajinasi siswa untuk menciptakan representasi 

visual bangun ruang kurang. Ini berkorespondensi dengan Musriroh dkk. (2021) 

yang mencatat bahwa siswa sering kali menggambar jaring-jaring bangun ruang 

yang tidak simetris, sehingga saat jaring-jaring tersebut dibentuk kembali menjadi 

bangun ruang, terdapat sisi yang tidak sesuai, mengakibatkan bangun ruang tersebut 

tidak terbentuk dengan sempurna. Lubis dkk. (2020) telah melakukan penelitian 

yang menunjukkan bahwa dalam pembelajaran dapat menggunakan alat peraga. 

Dari hasil pekerjaan siswa di kelas eksperimen, siswa tidak dapat 

menggambarkan jaring-jaring dari bangun ruang yang diberikan dengan baik. 

Banyak yang menggambarkan jaring-jaringnya tidak sesuai dengan bentuk bangun 

ruang yang diberikan karena jika jaring-jaring yang digambarkan akan disatukan 

tidak dapat membentuk bangun ruang yang sesuai dengan yang diminta oleh soal. 

Beberapa diantara siswa juga menggambarkan sisi bangun ruang yang terlihat saja 

dan tidak menggambarkan sisi lain yang tidak terlihat. 
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Ada siswa yang hanya menggambarkan ulang bangun ruang yang 

diberikan oleh soal, tidak dapat menggambarkan jaring-jaring dari bangun ruang 

tersebut. Ada siswa yang dapat menggambarkan jaring-jaring dari bangun ruang 

yang diberikan. Akan tetapi, dalam menggambarkan jaring-jaring tersebut terlalu 

banyak menggambarkan jaring-jaring dengan ukuran ρπ ὧά υ ὧά yang 

seharusnya hanya digambarkan sebanyak 7, tetapi dia menggambarkan sebanyak 8. 

Namun, ada juga siswa yang menggambarkan jaring-jaring tersebut kurang satu 

bagian yang membuat bangun ruang tersebut jika dibentuk akan terdapat satu sisi 

yang kosong tidak tertutup. 

Penelitian oleh Lubis dkk. (2020) menunjukkan bahwa penggunaan video 

animasi sebagai media ajar dapat membantu melatih kemampuan visualization. Di 

pembelajaran dengan menerapkan tutor sebaya dapat menggunakan media 

pembelajaran berupa alat peraga maupun video animasi supaya siswa dapat 

memahami materi dengan baik, terutama pada kemampuan visualization, tutor yang 

ditunjuk bisa menjelaskan kepada teman sekelompoknya bagaimana jika bangun 

ruang tersebut rusuknya dipotong hingga membentuk jaring-jaring bangun ruang 

tersebut sehingga apabila dirakit kembali bisa membentuk bangun ruang dengan 

baik. 
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B. Kemampuan Penalaran Spasial Matematis Siswa dengan Penerapan 

Strategi Pembelajaran Konvensional pada Materi Bangun Ruang Sisi 

Datar Kelas VIII 

Dari hasil di kelas kontrol, siswa rata-rata menemui hambatan pada 

komponen mental rotation, yaitu saat mereka diminta untuk menggambarkan 

bangun ruang yang mengalami perputaran serta komponen visualization, 

khususnya dalam menggambarkan jaring-jaring bangun ruang geometri. Temuan 

ini sepadan dengan studi yang dilakukan oleh Ningsih S. & Haerudin (2019), yang 

menunjukkan bahwa siswa kesulitan dalam menggambarkan bangun ruang secara 

benar ketika mengalami perputaran, menandakan bahwa kemampuan mereka masih 

kurang dalam merotasikan benda dua dimensi atau tiga dimensi dengan benar dan 

tepat.  

Siswa menghadapi hambatan dalam memvisualisasikan posisi bangun 

ruang dan mengidentifikasi perubahan pada struktur bagian bangun ruang, sesuai 

dengan temuan dari penelitian Latifah & Teguh Budiarto (2019). Di dalam 

penelitian yang dilakukan oleh Manik, Zubainur, dkk. (2023), siswa yang 

mengalami kesulitan di komponen mental rotation bisa diberikan scaffolding 

berupa penjelasan supaya mampu memahami soal yang telah diberikan.  

Dari hasil pekerjaan siswa di kelas kontrol, siswa tidak dapat 

menggambarkan bangun ruang yang telah di rotasi dengan baik serta tidak dapat 

menghitung luas permukaan dari bangun ruang dengan baik dan benar. Banyak 

siswa yang masih kebingungan dalam menggambarkan bangun ruang jika 

dirotasikan. Ada siswa menggambarkan bangun ruang yang telah di rotasi akan 

tetapi masih kurang tepat serta ada yang menggambarkan pencerminan dari bangun 
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ruang tersebut, bukan menggambarkan bangun ruang yang telah dirotasikan. Siswa 

juga masih kurang tepat dalam menghitung luas permukaan bangun ruang. Ada juga 

siswa yang menggambarkan bangun tersebut setelah merotasikan kertas dari soal, 

bukan hasil rotasi dari bangun ruang tersebut. 

Untuk luas permukaan dari bangun ruang, rata-rata siswa mengasumsikan 

bangun ruang tersebut terdiri dari dua bangun ruang balok yang digabungkan, tetapi 

melupakan bahwa ada sisi yang saling bertemu yang seharusnya luas 

permukaannya tidak dihitung hanya saja ikut dihitungnya sehingga hasil 

perhitungan masih kurang tepat. Ada yang tidak dapat menggambarkan bangun 

ruang yang dirotasikan dengan benar karena merotasikan bangun ruangnya dengan 

cara merotasikan kertas soalnya, bukan merotasikan bangun ruangnya. Siswa juga 

ada yang tidak dapat menghitung luas permukaan dari bangun ruang tersebut jika 

bentuknya sudah berbeda, tidak lagi berbentuk kubus atau balok secara utuh. 

Menurut Siswanto (dalam Ningsih S. & Haerudin, 2019), siswa masih 

kesulitan dalam merancang bangun ruang dan menyelesaikan permasalahan karena 

masih kurang imajinasi mereka untuk merepresentasikan komponen-komponen 

bentuk bangun ruang. Selain itu juga dapat menggunakan alat peraga ketika 

pembelajaran supaya siswa paham terhadap permasalahan imajinasi untuk 

merepresentasikan komponen bangun ruang. Dengan begitu, siswa dapat 

menentukan luas permukaan jika 2 bangun datar digabungkan dengan baik dan 

benar. 
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C. Perbedaan Kemampuan Penalaran Spasial Matematis Siswa Antara 

Penerapan Strategi Pembelajaran Tutor Sebaya Berbantuan LKPD dengan 

Penerapan Strategi Pembelajaran Konvensional pada Materi Bangun 

Ruang Sisi Datar Kelas VIII 

Penelitian ini mengarah untuk mengidentifikasi apakah terdapat perbedaan 

dalam kemampuan penalaran spasial siswa antara penerapan strategi tutor sebaya 

berbantuan LKPD dan strategi pembelajaran konvensional materi bangun ruang sisi 

datar untuk kelas VIII. Sebelum melakukan uji hipotesis untuk menentukan adanya 

perbedaan, harus melalui uji prasyarat, yakni memastikan data tersalurkan dengan 

normal dan bersifat homogen dengan nilai Sig Ó 0,05. Hasil uji normalitas 

didapatkan nilai signifikansi untuk kelas eksperimen adalah 0,06 dan kelas kontrol 

adalah 0,191. Karena nilai signifikansi tes kemampuan penalaran spasial siswa di 

kedua kelas tersebut lebih tinggi dari 0,05, data tersebut tersalurkan dengan normal. 

Berdasarkan hasil uji homogenitas, nilai signifikansi yang diperoleh 0,127. 

Dikarena nilai signifikansi data kelas eksperimen dan kelas kontrol lebih tinggi dari 

0,05 (0,127 Ó 0,05), maka hasil tes kedua kelas tersebut bersifat homogen. Setelah 

memastikan data tersalurkan dengan normal dan homogen, berikutnya adalah 

melakukan uji hipotesis, yaitu uji independent sample t-test. 

Langkah berikutnya adalah melaksanakan uji hipotesis, yaitu uji 

independent sample t-test. Dari perhitungan uji-t dari tes kemampuan penalaran 

spasial siswa di kelas eksperimen dan kelas kontrol, didapatkan nilai Sig. (2-tailed) 

sebesar 0,000, artinya 0,000 < 0,05. Dengan hasil ini menunjukkan bahwa Ὄ 

ditolak dan Ὄ diterima, menunjukkan terdapat perbedaan dalam keterampilan 

penalaran spasial matematis antara penerapan strategi pembelajaran tutor sebaya 
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berbantuan LKPD dan strategi pembelajaran konvensional pada materi bangun 

ruang sisi datar kelas VIII. Hal ini juga didukung oleh skor rata-rata tes penalaran 

spasial siswa kelas eksperimen mencapai 80,45, melebihi skor rata-rata tes siswa di 

kelas kontrol yang sebesar 66,82. Oleh karena itu, dapat diambil kesimpulan bahwa 

ada perbedaan kemampuan penalaran spasial matematis siswa antara penerapan 

strategi tutor sebaya berbantuan LKPD dan strategi pembelajaran konvensional 

materi bangun ruang sisi datar kelas VIII. 

Satu dari beberapa metode untuk mengasah kemampuan siswa dan 

keaktifan mereka adalah menggunakan strategi tutor sebaya (Khotimah & 

Yuliastuti, 2019). Dalam strategi ini, siswa diorganisasikan ke dalam beberapa tim, 

dengan setiap tim memiliki satu tutor yang bertugas membantu teman-temannya 

yang kesulitan memahami materi. Strategi ini menstimulus siswa untuk 

berkontribusi secara giat dalam tahap pengajaran dan mengajarkan materi yang 

mereka kuasai kepada teman-teman yang kurang memahami (Rachmadhani & 

Ardat, 2019). Ini memberikan dorongan bagi siswa untuk lebih percaya diri dan 

lebih sering bertanya karena merasa nyaman dengan tutor sebayanya yang 

membantu mereka (Dewi & Apsari, 2021). 
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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, berikut ini adalah 

kesimpulan yang dapat ditarik: 

1. Hasil tes kemampuan penalaran spasial siswa di kelas eksperimen yang 

menerapkan strategi tutor sebaya berbantuan LKPD diperoleh hasil rata-rata 

siswa termasuk ke dalam kemampuan spasial rendah di komponen visualization 

dengan total 26 siswa (78,79%) dengan siswa yang meraih nilai paling rendah 

(E21) memiliki kemampuan spasial yang rendah di komponen visualization, 

mental rotation, spatial orientation dan siswa yang meraih nilai paling tinggi 

(E25) memiliki kemampuan spasial sedang di komponen visualization. 

2. Hasil tes kemampuan penalaran spasial siswa di kelas kontrol yang menerapkan 

strategi pembelajaran konvensional diperoleh hasil rata-rata siswa termasuk ke 

dalam kemampuan spasial rendah di komponen visualization dengan total 24 

siswa (72,73%) dan di komponen mental rotation semua siswa termasuk ke 

dalam kemampuan spasial rendah dengan siswa yang meraih nilai paling rendah 

(K1) memiliki kemampuan spasial rendah di komponen visualization, mental 

rotation, spatial relation, spatial orientation dan siswa yang memperoleh nilai 

paling tinggi (K8) memiliki kemampuan spasial rendah di komponen mental 

rotation. 

3. Terdapat perbedaan kemampuan penalaran spasial matematis siswa antara 

penerapan strategi pembelajaran tutor sebaya berbantuan LKPD dengan strategi 
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pembelajaran konvensional pada materi bangun ruang sisi datar kelas VIII 

menggunakan uji hipotesis, yaitu uji independent sample t-test dengan nilai Sig. 

(2-tailed) sebesar 0,000. 

 

B. Implikasi 

Hasil penelitian mengindikasikan adanya perbedaan dalam kemampuan 

penalaran spasial siswa antara penggunaan pendekatan pembelajaran tutor sebaya 

dan pembelajaran konvensional pada materi bangun ruang sisi datar di kelas VIII. 

Temuan ini menunjukkan bahwa penerapan strategi tutor sebaya dapat menjadi 

pilihan lain yang efektif untuk mencegah kebosanan siswa dan mempertinggi 

partisipasi mereka dalam proses pengajaran. Dengan penerapan strategi ini, 

diharapkan siswa menjadi lebih berpartisipasi dan pemahaman mereka terhadap 

poko bahasan yang diajarkan dapat meningkat secara optimal. 

 

C. Saran 

Berdasarkan penelitian mengenai perbedaan kemampuan penalaran 

spasial siswa antara penerapan strategi pembelajaran tutor sebaya dan strategi 

pembelajaran konvensional pada materi bangun ruang sisi datar kelas VIII, 

serangkaian masukan yang dapat dipertimbangkan, yaitu: 

1. Kepala madrasah diharapkan terus memberikan panduan, informasi, serta 

stimulus bagi guru agar mereka mampu menguasai berbagai metode pengajaran 

yang berpotensi memperbaiki capaian akademis serta keterlibatan siswa selama 

proses pembelajaran, sehingga kesejahteraan pendidikan di madrasah tersebut 

dapat meningkat. 
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2. Para guru diharapkan dapat memilih pendekatan pengajaran yang selaras dengan 

topik yang disampaikan untuk meningkatkan minat dan motivasi serta 

keterlibatan siswa dalam aktivitas belajar. Penggunaan strategi yang tepat juga 

penting untuk memastikan siswa tetap terjaga dan tidak cepat merasa bosan 

dengan menggunakan lebih banyak strategi pembelajaran berbasis visual, seperti 

video animasi atau alat peraga 3D untuk membantu siswa memahami konsep 

spasial dan memahami objek ruang. Serta memberikan latihan penalaran spasial 

secara rutin dan berkesinambungan untuk memantau perkembangan penalaran 

spasial siswa. 

3. Para siswa diharapkan supaya memperbanyak mengerjakan latihan soal dan 

membahas soal-soal matematika terutama yang berkaitan dengan visualisasi 

suatu bangun ruang serta rotasi bangun ruang guna meningkatkan kemampuan 

berpikir spasial siswa. 

4. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menganalisis kemampuan berpikir spasial 

dengan subjek yang lebih baik lagi dan melakukan wawancara untuk 

menganalisis jawaban siswa guna melengkapi kelemahan penelitian ini serta 

dapat membuat media pembelajaran sebagai alat bantu untuk penerapan strategi 

pembelajaran tutor sebaya yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir 

spasial siswa, terutama pada materi lain seperti materi transformasi geometri. 
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107 

 

 

 

 

 

 



108 

 

 

Lampiran 4. Lembar Validasi Ahli Media 

 



109 

 

 

 

 

 

 



110 

 

 

Lampiran 5. Lembar Validasi Intrumen Tes 

 



111 

 

 

 



112 

 

 

 



113 

 

 

 

 

 

 

 



114 

 

 

Lampiran 6. Lembar Validasi Perangkat Pembelajaran 
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Lampiran 7. RPP Kelas Eksperimen 

 








































































































































































